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ARSTRAK

Sukma Laot adalah kumpulan puisi Karya Aspar. Diawali
dengan puisi yang berjudul Jbhunda dan diakhiri dengan puisi
yangz berjudul Guas.

Untuk mengerti dan memahami latar dan tema-tema yang
terdapat dalam kumpulan ini, peaulis mengadakan analisis de-
ngan mengacy pada pandangan yvang diajukan oleh Thrall and Hub-
bard, T.A. Richard dan Jan van Luxemburg. Adapun pengkajian
gsecara ckatrinzik dilakukan dengan mengacu pada pandangan ¥ang
diajukan oleh beberapa ahli Sosiologl Sastra, seperti Madame
de Stzel dan Sapardi Dijoko Damono.

Hazil pengkajian terhadap kumpulan puisi Sukma Laul mem-
perlihatkan sdanya kecenderungan Aspar dalam mempergzunaksan
simbol laut pada puisi-puisinya. Laut adalah kehidupan yang
penvh dengan misteri yang berakhir pada maut. Maut, itulah
misteri hidup yang oleh Sang Penyair sendiri tidak dapat
dimengerti.

rengembaraan batin Sang Penyair yang telah sampai ke
dasar "laut" membawanya tiba pada svatu kebimbangan dan kem-
bali bertenye. Eksistensi hidup dan dirinye justru membuatnya
ragu. Akhirnya dia menyadari bahwa &de kekuatan dan kekua-
SAAT lain dalam hidup ini. Itwlah Tuhan. EKepada-Nyalah kita

menverahkan hidup ini.

dos epa kuucapkan
untuk mengakhiri segenap permintaenku

vi
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BAB I

P ENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Massalah

Puizi adalah zalah satu karya sastra yang mempunyai ben-
tuk den ciri yaeng khas. Kekhasan puisi dapat dilihat pada ha-
kikat dan metodenya. Istilah hakikat dan metode puisi Qihamu-
kakan oleh I.A. Richard (dalam Waluyo, 1987: 27) yang

menvatakan bahwa:

"Hakikat adalah umnsur vang hakiki yang menjiwai
puisi, sedangkaen medium bagaimana haekikat itu
diungkapkan disebut metode puisi. Hakikat puisi
terdiri atas tema, nada,; perasaan daen amanat,
metode puisi terdiri atas diksi, pengimajian, kata
konkret, majas, rime dan ritma (1976}."

Pandangan lain dikemukaekan oleh Waluyo {1987: 235) yang
menyatakan behwa:

"Puisi adalah bentuk karva sastra yang mengung-
kapkan pikiran dan perasasan penyailr secara imajina-
tif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semus ke-
kuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur
fisik dan struktur batinnya."

Kemudian, Waluyo (1987: 26) menambahkan bahwa:

"apa yveng kite lihat melalui bahasa yang nampak,
kita sebut struktur fisik puisi yang secara tradi-
sional disebut bentuk atau bahasa atau unsur bunyi.
Sedangkan makna yang terkandung di dalam puisi yang
langsung dapat kita hayati, disebut struktur batin
atau struktur maekna. Kedua unsur itu disebut struk-
tur karena terdiri ates unsur-unsur lebih kecil
yﬂnglhers&ma—sama membangun kesstuan sebagai struk-
tur.’ '
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Pandangan-pandangan di atas mengisyaratkan kepada kita |

bahwa puisi sebagal salah satu karya sastra dapat dipahami
dengan menganalisis struktur yeng membangunnya.

Eﬂlﬂnjutnﬂﬁ.-?ﬂﬂ Luxemburg (1984: 175) mengatakan bahwa:
"eiri puisi yang paling menyolok ialah penampilan
tipografik”™. Sebagai contoh dapat dilihat pada kutipan peng-
galan puisi di bawah ini:

Kutikam ramadhan
dengan belati iman
rapuli dan karatan
[Aspar, 1985: 43)

Dengan melihat bentuknya, seorang pembaca dapat meﬁgutn-
hui bahwa kutipan di atas adalah sebush puisi. Jan Van Luxem-
burg {1984: 176) menambahkan bahwa: "ciri lain yang menonjol
dafam puisi adalah bentuk tematik yang ditcmukan dalam apa
yang disebut lirik". Kedua ciri ini secara umum yang membeda-
kan puisi dengan bentuk karya sastra lain, seperti prosa dan
dramsa.

Puisi, seperti kerya sastra lainnya, berbicaera tentang
kehidupan manuzia. Puisi sebagai karva sastra merupakan
bentuk budaya dari masyarakat vang menciptakannya. Di samping
itu, dalam puisi terdapat nuansa-nuansa makna vang akan
selalu memberi kesan tér5qndiri bagi penikmatnya. Lewat

. puisi, seorang kritikus sastra aken mendapat gambaran tentang

kehidupan masyarakat meskipun tidak seluruhnya. Menurut Ram-

pan (1983: 10) menjelaskan puisi itu sebagai berikut:

: . u



"Puisi sebagai hasil kebudayaan, sebagai hasil

budidaya manusia sering merupakan pencerminan dari

kehidupan. Paling tidak kehidupan di saat mana

puisi itu ditulis. Sehingga puisi punya sifat

sosialitas yvang membuat ia seclalu aktusal dan tampil

baru, dan punya dayas gugah terhadap batin dan jiwa.

Daya gugah itu ada don tampil terutama karena puisi

selalu menyimpan misteri."™

Puisi sebagai salah satu ungkspan budayas tidak dapat
terlepas dari kehidupan masyarakatnya. Dalam hubungan ini,
Prodopo (1987: 118) mengemukakan bahwa:

+++ karya sastra tidak dapat dilepaskan dari ke-

rangka sosial-budaya masyvarskat di tempat karya

sastra itu dituliskan. Maka, untuk mendapatkan mak-

nae penuh karya sastra, latar belakang sosaial-budaya

yang melatarinya yang tercermin dalam sistem tanda-

tanda sastra dalam karya sastra (sajak) yang diana-
lisis haruslah diberi pertimbangan.

Pandangan-pandangan di atas menunjukkan bahwa puisi sebagai
karya sastra bukan hanya bentuk budaya dari masyarakat vyang
menciptakannya, tetapi lebih dari itu, puisi merupakan pan-
‘caran hidup dan pﬁtrut kehidupan dari masyarakatnyva.

Sukma Laut ndalgh sebuah khmpu]nn puizi karya Aspar yang
di delamnya sarat dengan persoalan tentang kehidupan manuzsia.
Per juangan hidup, impian, harapan, pandangan hidup, sikap dan
beﬁtuk—hentuk budaya khususnya etnis Bugis-Makassar tercermin
lewat larik-larik puisi Aspar. Aspar dalam kumpulan puisinya
ini menggambarkan kehidupan mereka sehari-hari. Masyarakat

tersebut pada umumnya hidup di pesisir pantai yang penuh

tantangan di balik gelombang-gelombang laut vang ganas. Hamun
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demikian, bagi mereka laut nduiuh tempat menggantungkan hidup
vang telah berlangsung sejak ratusan tahun yang lalu. Tnmkunn
alam yang keras dﬁn ganas menjadikan masyarakat Bugis Makas-
sa¥ tangguh dan terbiasa dengan kehidupan yang penuh tantang-
nn sehin;gu mereka terkenal sebagai masyarakat bahari dan pe-
laut-pelaut ulung.

Penyatuan diri dengan alam kehidupan masyarakat Bugis Makassar
yang hidup di tepi-tepi pantai menjadi dasar bagi Aspar untuk
mengungkapkan kehidupan mereka lewat simbol-simbol laut.
Bagi mnsrnrakgt pantai, laut adalah kehidupan. Lautlah yang
membesarkan dan memberi hidup kepada mercka. Di laut mereka
menggantungkan segala impian dan harapannya. Namun di balik
itu, laut juga setiap saat mengintip mereka lewat badai dan
ombaknya yang ganas. Laut pada saat ttrle;tu menjadi bencana
yvang menyveret mereka menuju mant.

- Kumpulan puisi Sukma Laut telah dibicarakan oleh Ishak
ngljaruthn dalam sebuah laporan penelitian tahun 1988. Dalam
penelitiannya, MNgeljaratan (1988: 10-45) membagi  tema-tema
kumpulan puisi ini berdasarkan tahun penciptaan, yaitu :

1. Sajak-sajak Tahun 70-an

1.1 Yang duka, dan szepi

1.2 Yang cemas, dan resah

1.3 Yang lain dalam perjalanan
2. Sajak-sajak Tehun B0-an

2.1 Bajak-sajak laut

(1) Tantangan dan kecemasan
(2) Aku-ekaistensial




2.2 Sajak-sajak tanpa stribut [aul
(1) Makna religis
{2) Makna-maekna lain

a, Merdekno dalam kesendirian
b. Meknan kEefananan
¢. Mencari alternatif

(3) Sajak Gua dan Bab Penghabisan
a. Gua
b. Bab Penghabisan
Selanjutnya, dalam menganalisis puisi-puisi yang terdapat da-
lam kumpulan puisi Sukma Laut, Ngeljaratan (1988: ) mengata—
kEan:

"Makno sukma laut yang diinterpretasi dalam
uraian ini menjadi dasar untuk tidak menjadi keha-
rusan bagi kita membicarakan sajak-sajak 'Sukma
Laut' dalam kaitan dengan ada atau tanps adanva
simbol laut pada sajak-sajak itu., Pilihan lain yvang
ditempuh ialah membicarakannya atas kelompok tahun
T0-an dan kelompok B80-an. Siapa tahu dapat ditemu-
kan sesuatu perbedaan yang menarik entara kedua
kelompok sajak berdasarkan tahun penciptaan. Dan
perbedaan itu bisa saja berupa tema dan pesan,
simbolisme yang digunakan penyair, aBtau teknik
penulisan, yaitu yang menyangkut struktur sajak.”
Menyimak kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ishak

Ngeljaratan menerapkan pendekatan "Resepsi Sastra” dengan
pemahaman filosofis yang cenderung subjektif. Dengan demiki-
an, apabila pembaca Ingin memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan mengetahui struktur yang membangun puisi terse-
but, maka pembaca tidak akan menemukannya dalam analisis ini.

Fenonjolan simbol laut yang merupakan citraan hidup

etnis Eusis-Hakﬁanr dalam kumpulan puisi Sukma Laut, yang

oleh Aspar ditampilkan lewat dominasi penggunaan kata-kata




seperti ombak, badai, laut, perahu, angin, arus, dan pantai ,
i yang terdapat dalam larik-lariknya, mengisyaratkan akan
i adanysa sesuatu yang tersembunyi di balik simbol-simbol terse-
but. Selain itu, Sukma Laut sebagai satu kumpulan puisi mesih
menyimpan aajumlaﬁpvﬁctsnalun seperti: larik-larik puisinya

yang hampir tanpa tanda baca, penggunasn kata-kata Yang

bermakna simbolik dan cenderung didominasi oleh kata-kata

tertentu, dan makna-makna yang terkandung dalam puisi-puisi
tersebut masih tampak sebagai misteri.
Masalah-masalah inilah yang mendorong pengkaji untuk

menganalisis kumpulan puisi Sukma Laut karya Aspar.

"
1.2 Masalah

Masalah adalah persoalan utama yang harus diketahui oleh
segeorang jika akan mengadakan penelitian. Menurut Cunarya
(1985: 40) bahwa:

"Pada umumnya masalah merupakan suatu kesenjangan

antara kondisi ideal (das sollen) dengan kondisi

yang nyata (das sein). Masalah merupakan suatu

celah yang nampak antara apa yang diinginkan/diha-

rapkan, dengan apa yang tersedia.”

Berdasarkan pandangan di atas, penulis menemukan sejum-

% Iah masalah dalam pengkajian kumpulan puisi Sukma Laut.
Masalah-masalah yang penulis temukan merupakan hasil pemba-
caan yang berulang-ulang terhadap puisi-puisi yang terdapat
dalam kumpulan puisi Swkma Laut. Adapun masalah-mesalah yang

penulis temukan dapat diketahui melalui uraian di bawah ini.

1.2.1 GSebagai salah satu jenis karya sastra, puisi memiliki



.

1.2.2

unsur-unsur pembentuk yaitu hakikat dan metode. Haki-
kat puisi adalah unsur yang menjiwai puisi atau dapat
rula dikatakan sebagai jiwa puisi itu sendiri. Adapun
metode puizi adalah media pengungkapannya. Kedus unsur
itulah, yang merupakan satu kesotuan, yang melahirkan
atau menciptakan puisi. Pertanyasn mendasar yang mun-
cul sehubungan dengan hal ini adalah: bagaimana nada
pulsi tersebut?; perasaan apa yang muncul ketika mem-
bacanya?; bagaimana gambaran suasana yang ada?; kata-
kata apa ¥yang dipergunakan oleh penvair dalam puiai-
nya?; bagaimana rima dan ritmenya?; dan apa tema serta
amanat puisi tersebut?

Kumpulan puisi Sukma Laut adalah suatu gambaran ten-
tang kehidupan manusia, khususnya tentang kehidupan
vang berhuobungan dengan laut. Penggunaan laut sebagai
simbol Kehidupan oleh Aspar dalem kumpulan puisi ini
menimhulknﬁ pertanyaan: apakah memang penggambaran
kehidupan dnlﬁm kumpulan puisi ini identik dengan ke-
hidupan yang sebenarnya?; apakah tidak ada makna lain
yang ingin disampaikan oleh Aspar?; sampai sejauh mana
simbol-simbol tersebut bisa memberi pemahaman kapaﬂu?f

4

pembaca tentang kehidupan? /
Dalam kumpulan ﬁuisi Sukma Lavt ditemukan sejumlah /o
isi yang mempunyai bentuk dan gaoya pengungkupnanLuE
khas yaitu penulisannya secara sumhungnmenynmhusgkujll

' 2h Aspar
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ini menimbulkan pertanyasn: kesan dan efek apa yang

ingin ditampilkan oleh pengarang dengan cara pengung-

kapan seperti itu?

r 1.2.4 Berdasarkan hasil Pengamatan penulis dan pandangan
Ishak Ngeljeratan melalul sebuah laporan penelitian-
nya, terlihat bahwa tema—tema ¥ang ditampilkan dalam:
kumpulan puisi Sukma Laut gangal beragam. Pertanyaan
Yang muncul adalah: bagaimana Aspar mengembangkan tema
yeng terdapat dalam kumpulan Puisinya imift

1.2.5 Apakah penggambaran kehidupan etnis Bugis Makassar me-
lalui simbol-simbol yang terdapat dalam kumpulan puizi
ini dapat terpahami/terterima secara universal?

1.2.6 Dalam pengkajian atruktur.sebuah puisi tak akan ter-
lepas dari nilai dan hnsur intr{nsit'yang terdapat
dalam puisi. Secara intrinzsik, pangﬁnji akan mem-
peroleh nilal-nilai yang terkandung dalam puisi itu
sendiri. Namun, satu hal yang perlu dipertanyakan:
apakah pengkajian secara intrinsik tidak ada kemung-
kinan untuk memperoleh nilai-nilai ekstrinsik yang

terkandung dalam puisi tersebut?

1.3 Patasan Masalah

Adanya kecenderungan penggunaan kata-kata tertentu dalam
larik-larik puisi-puisi Aspar menjadi dasar pengkaji untuk
menganalisis kumpulan puisi Sukma Laut. Asumsi pengkaji,

bahwa kecenderungan Penggunaan diksi tertentu aleh ASpar

(]
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muncul secara arbitrer artinya didasari oleh konsep-konsep
tertentu yang merupakan "proses peng-alam-an” dalam kehidup-
‘annya.

"Proses peng-alam-an" yang dialami oleh Aspar dalam hi-
dupnya merupakan esensi dasar yang mendorongnya untuk ber-
imajinasi dan berekspresi. Lewat karyanya, dalam hal 1ini
puisi-puisl yang terkumpul dﬂ]nmrSutma Laut, Aspar ingin
menyampaikan ide dan gagasannya tentang etnis Bugis Makassar.
Dalam hobungan ini, Suyitno (1986: 13) menjelaskan bahwa:

"Sastra tidak saja lahir karena fenomena-fenomena
kehidupan lugas, tetapi juga dari kesadaran PENU-
lisnya bahwa sastra sebagai sesuatu yang imajina-
tif, fiktif, inventif, juga harus melayani misi-
misi yang dapat dipertanggungjawabkan serta berten-
dens. Sastrawan pada ketika menciptakan karyvanya
tidak didorong oleh hasrat untuk menciptakan kein-
dahan, tetapi jugs berkehendak untuk menyampaikan
pikiran-pikirannya, pendapat-pendapatnya, kesan-
kesan perasaannya terhadap sesuatu.”

Berdasarkan asumsi penulis dan pandangan di atas, maka
eanalisis kumpulan puisi ini akan diarahkan pads perscalan
yang lebih sempit. Penulis menvadari bahwa pada dasarnya
masalah-masalah yang ditemukan dalam analisis ini sangat
luas, sementara kemampuan penulis untuk melakukannya masih
terbatas. Oleh karena itu, pada anslisis ini penulis memba-

tasi masalah dengan menekankan pada usaha untuk menjawab per-

tanyaan-pertanyaan sebagai berikut.
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1.3.1 bBagaimana latar dan tema puisi-puisi dalam kumpulan
ini?

1.3.2 Makna-makna apa yung'dnpnt ditemukan dalam puisi-puisi
tersebut? Adakah keitan antara "laut™ dan "kehidupan
manusia"?

1.3.3 Bagaimana Aspar mengembangkan tema yang terdapat dalam

kumpulan puisi Sukma Laut?

l.4 Tujuan Penefitian
Analisis kumpulan puisi Sukma Lﬂut.dilutnkun aleh penu-

lis dengan tujuan sebagai barikutE
1.4.1 Dengan memilih bidang puisi sebagai objek analisis,
maka penulis ingin menemukan latar dalam puisi yang

selama ini dikenal dalam bidang prosa dan drama.

1.4.2 Dalam puisi-puisi yang terdapat dalam kumpulan ini,

kita diperkenalkan dengan simbol-simbol laut. Melalui
analisis ini, penulis ingin mengungkapkan makna sim—
bol-simbol tersebut dan memberi pemahaman tentang
rahasia kehidupan manusia.

1.4.3 Lewat sanalisis kumpulan puisi Sukma Laut, penulis
ingin mengungkap tema-tema yang disampaikan oleh
penyair dalam puisi-puisinya. Selain itu, penulis juga
ingin melihat keterkaitan antara toma sentral dari
kumpulan puisi Sukma Laut dengan puisi yang berjudul
“Suimu Laut" yang merupakan salah satu puisi yang

terdapat dalam kumpulan puisi tersebut.
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1.4.4 Melalui analisis ini, selanjutaya penulis login meog -
ungkapkan dan memahami nilai-nilai yang terkandung da- |
lam puisi-puisi kumpulen imi.

1.5 Metode Penelitian

Fuad Hasan dan Koent jaraningrat {(dalam Yudionw, 1986:

i#] mengalakan bahwa: metode berarti cara kerja untuk

ﬁemahamj suatuy objek ;aug-menjadi sasaran flmuy yang ber-

sangkutan., Mereka menjelaskan bahwa sustu metode dipilih

dengan mempertimbangtﬁn kesesoaian dengan objek studi. Oleh

karnng itu, pemilihan metode sangat menentukan keberhasilan

sualu penclitian atau penszkajian.

Tulizan ini disusun untuk memberikan pemahaman tenlang

latar dan tema yang terdapat dalam kumpulan puisi Sukma Laut.

-Eehuhungan dengan hal itu, dalam analiszis ini penulis men-
coba mempergunakan dua metode, yaitu pandck;tan intrinsik dan

+ pendekatan ekstrinsik.

1.5:1 Pendekatan intrinsik diterapkan untuk menganalisis
unsur’ letar dan teme dalam puiszi.

1:5.1 Pendeﬁatgn ekstrinsik khususava pada pendekatan so-
siologi sastra dipergunakan sebagai alat bantu. Sejum-—
lah pendekatan sosiclogi sastra dijadikan dasar pan-
dangan untuk mendalami masalah latar dan tema dalam
kumpulan puisi Sukms iaur+ Hakaﬁﬂnya. latar dan tema

akan lebih didalami dan dipahami dengan penerapan pan—

dangan-pandangan sosiologi sastra.
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‘Kedua' penerapan metode di atas dalam analisis kumpulan

puisi Sukma Leut dapat dilihat pada wraian berikut ini.

1.5.3 Kerangka Kerja
Dalam analisis kumpulen puisi Sukma Lauwt, penulis mene=-

rapkan kerangka kerja berikul ini.

1.5.3.1 Pengumpulan Data

Untuk memperoleh daturdut; yang diperlikan dalam ﬁgngka—
Jian ini, telah ditempuh metode penelitian pustaka. Metode
ini diterapkan oleh pengkajl dengan cara membacas buku-buku
yanﬁ berkaitan dengan objek penelitian. Berdasarkan penerapan

metode tersebut, diperoleh data primer dan sekunder.

1) Data Primer

Secara umum dapat dikatakan bahwa data primer adalah
data yang diperoleh dari objek penelitian itu sendiri. Data
primer yang diperoleh oleh penulis dalam pengkajian ini
sdalah kumpulan puisi Sukma Laut karya Aspar yang diterbitkan
pada tahun 1985 dengan 53 jumlah puisi, tebal 64 halaman.
Data primer inilah yang menjadi objek pengkajian penulis.
Adapun langkah-langkah atau cara yang penulis pergunakan un-
tuk memperoleh data primer, yaitu:

- Pertama-tama penulis membaca berulang kali dan berusaha
memahami puisi-puisi yang terdapat dalam kumpulan ter-

sebut,
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- Langkah kedusm yaitu menemukan diksi yang dipergunakan
oleh Aspar yang mtugnﬁu pada simbol-simbol laut.
- Langkah selanjutnya adalah menginvﬂntafisusi dan zeka-
ligus mengklasifikasi data-dats yang diperoleh.
= Langkah terakhir yaitu mengungkap dan memahami makne-

makna yang terdapat dalam puisi-puisi terscbut.

2) Data Sakundar.

Sehubungan dengan pengkajiasn kumpulan puisi Sukma Laut,
data sekunder yang diperoleh oleh panﬁlis edalah sebuah
laporan yang telah disusun oleh Ishak Ngeljaratan pada tahun
1988. Data-data lain diperoleh dari tulisan-tulisan lepas di
surat kabar; khususnya surat kabar Pedoman Rakyat dan Harian
Fajar.
1.5.3.2 Analisis Data

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dianalisis
dari dua aspek yaitu hakekat dan metode puisi-puisi tersebut.
Sehubungan dengan hal itu, makas analisis ini dilakukan dengan
mempergunakan pendekatan intrinsik dan ekstrinsik.

Dalam menganalisis secara intrimsik, penulis mengarahkan
pengkajian terhadap struktur yang membangun puisi khususnya
latar dan tema. Sejumlah pandangan tentang latar dan tema
dijadikan acuan. Pembahasan’ tentang pandangan-pandangan
tersebut tergabung dalam satu simpulan kcmudian disajikan
dalam bentuk abstraksi yang aekallggs menjadi bahan acuan

penulis dalam mengkaji kumpulan puisi Sukma Laut.
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Analisis kemudian dikembangkan dengan cara mengungkap
dan memahami makna yang terdapat dalam latar dan tnmﬁ YANE
ditemukan melalui pendekatan ekstrinsik. Pada tahap ini,
penulis mencoba memahami makna-makna vyang terdepat dalam
kumpulan puisi Sukma Laut dengan bantuan pemahaman sosiologi
S#eslra. Pandangan tentang pengaruh lingkungan terhadap
penciptaan karya sastra mendominasi pemahaman penulis dalam
 tahap snalisis ini. Pada tahap akhir dalam analisis ini,
penulis mencoba mengembangkan analisis dengan cara mengungkap
dan memahami model yang dipergunakan oleh Aspar dalam mengem-

bangkan tema dalam puisi-puisinya.
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ASFAR DANM KARYA—KARYANYA

2.1 Biodats Aspar

=t e

Untuk mengetahui latar belakang kehidaopan Aspar, penulis
menempuh tiga ocara. Pertama, penulis menelusuri riwayat hidup
Aspar lewat .karya-karya yang diciptakannya. HKedua, vaitu
membaca tulisan-tulis=an vYang membicarakan Aspar baik ¥ang
terbit sebagai sebuah buku, lsporan penelitian, tulisan-
tuli=san lapag pada surat kabar dan keterangan maupun infor-
masi vang diperoleh dari rekan-rekan sejavatnova, terutamz
vang aktif di Dewan Kesenian Nskassar ﬁDRH}. Ketiga, dengan
cara wawancara melolui surat kepada A=par.

i Berdasarkan data-data dan keterangan-keterangan yang
penulis peroleh, maka hal pertama vang penulis akan perjalag '’
adalah nama .'ﬁspur;. Rupanya nama 'Aszpar’ vang eelama ini

" dikenal oleh para pembaca adalah singkatan dari Ahmad Sofyan
Paturusi. HNamun, dalam kegiatannva di bidang penulisan nama
Aspar lebih populer sehingda nama itulah yang dipakai dalam
karya-karyanya.

Agpar dilahirﬁan di Bulukumba tepatnva pada tanggal 10
April 1943. Masa pendidikannya dimulai ketika Aspar tamat
Sekolah Dasar dan melanjutkan ke Sekolah Guruy Tingkat Bawah:
(5GB8) di La'bakkang Kabupaten Pangkep. Setelah tamat, Aspar
malanjutkan pendidikannya di Sekolah Guru Tingkat Atas (SGA)Y

di Makassar. Tamat SGA, Aspar mendaftar dan diterima di
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Jurusan Paedagogik Fakultas Sastra dan Filsufat Universitas

Hasanuddin Hakassar. HMasa perkuliahan di Universitas Ha-

.sanudddin dilaslui oleh Aspar hingga tingkat doktoral tseting-

kat di atas sarjana muda sekarang). Aktivitasnya di bidang
pendidikan adalah sebagai guru pada salah gstu Sekolah Ting-
kat Pertama (SHP) di Ujung pandang. Kamun kegiatan itu tidak
berlanjut ka£ana kesibukannya pada bidang penulizan dan
kesenian.

Aktivitasnya di bidang penulisan ditekuni gejak kecil.
Kebiazaannya menmnbaca pada masa kanak-kanak terutama bacaan
sastra yang memuat cerita anak-anak dan dongeng-dongeng di
majalah dan surat kabar terbswa hingga remaja. Pada usia 17
tahun, Aspar mulai berharya lewst tulisan-tulizan vang dieip-
takannya. Tahun 1858, sebuah naskah dramanyva vang berjudul
akhirnya Kembali ke Desa dipentaskan oleh ciswa SNEA Negeri
Maksssar. Pada tahun 1960, duzs buah sajaknyae dimust dalam
majalah Nimbar Indonesia di Jakarta yang dipimpin oleh H.B.
Jassin, Sejak itu, Aspar semakin tertarik untuk memilih karir.
penulis.

Majalah Horison, Warian Kompas, Harian Sinar Harapan,
dan Esensi (DKH) pernah memuat karya-karvanya. Selain itu,
karya-karyanya vang herupa esei, kisah bersambung, artikel,
cerpen, dan sajak—sajakny& Juga sering dimuat di berbagai
surat kabar terbitan Makassar; seperti Harian Pedoman Rakyvat
dan Harian Fajar. Bersama seniman muda di Makassar, Aspar

aktif menyelenggarakan siaran prosa dan puisi di RRI #Hakas-
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sar. Dengan demikian, terhitung tahun 1960 hingda sekarand,

karya karya Aspar telah menghiasi khazanah sastra Indnnesln |
. Sebagal seorang penulis vang kreatbif, Aspar telah mem-
reroleh berbagai prestasi. Sejumlah hadish dan plagam peng-
hargaan baik untuk tingkat daerah maupun nasional telah
diraibnya. Tercatat pada tahun 1963 dan 18964, beliau berhasil
menjuarai Lomba Deklamasi se-Makassar. Tahun 1968 ia meraih
predikat pesenang pertama dalam Sayembara Mengarang Puisi
¥ang diselenggarakan dalam rangka ulang tahun Ikatan Persg
Hahasizwa Indonesia (IPHI) Cabang Makazsar. Kemudian, tahun
1874 romannya yang berjudul Arus keluar sebagai pemenang
sayembara mengarang roman Dewan Kesenian Jakarta (DEJ).

Aspar juga telah memperoleh piagam penghargaan sebagai
penulis cerita anak-anak yang diselendgarakan oleh Proyvak
Pengembangan Pembulkuan Departemen Eaﬁdidikan dan Kebudayaan
pada tahun 1975-1976 di Cibulan Bogor. Waktu itu dia menulis
cerita yang berjudul Kampung 51 Epim. Pnda.tahun 1380, kemba-
l1i menjadi pemenang savembara drama anak-4anak dengan naskah
drama v%ns berjudul Duta Psrdawmsian. Prestasi lain vang
dip&rnlahnra adalah sébegai femenang Harapan dalam quembara.
Penulisan Naskah Sandiwara pada tahun 1081 ﬂfeﬁ Dewan Keseni-
an Jakarta X/1981 dengan naskah drama yang berjudul Samindara
vang kemudian dikukuhkan dengan SK. No. 24/SK/PN/1981.

Salainfsebag&i gseorang penulis wang krdatif, Aspar Juga
mendalami bidang teater. Di bidang teater, beliau memarankan

dua fungsi; sebagai seorang pemain dan dan sebagal sutradara
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| ataun asisten sutradara bahkan kadang kedua peran tersebut

i diranékapnya. Ferjalanan kariernya sebagai pemain dapat 'f
dilihat dalam pementasan-pementasan cdroama/sandiwara yang
pernah dipentaskannva, vaitu:

- Tahun 1962 bermain dalam sandiwara Lepss dari Konghkongsn
vang dipentaskan oleh Himpunan Seniman Budavawan Islam
Sulawesi Selatan;

= Tahun 1963 bermain dalam sandiwara Nerskas Mulai Nenyverang
karya Rahman Arge yang dipentaskan c¢leh 3eniman Makassar:

- Tabhun 1964 bermain dalam sandiwara Yang Datang Kemudian
karya Rahman Arge yang dipentaskan oleh Himpunan Seniman
Budayawan Islam;

— Tahun 1966 bermain dalam sandiwara Akulnh Korban karya El
Dinda yang dipentaskan oleh Seniman Hakassar:

- Tahun 1970 bermain dalam sandiwara Montserrat karva
Emmanuel BRables yang dipentaskan oleh Grup Teater DEM;

- Tahon 1872 bermain dalam sandiwara dnakku Savang yeng di-

mainkan oleh Dewan Kesenian Makassar (DEM)Y.

Selain itu, Aspar juga pernah tampil di TVRI dalam
sandiwara; Aku Terlibat, Titien, Pahlawan-FPahlawan, ésn;
Bapak, Hﬁrimau—h&rﬁnau, dan Mama.’

Perjalanan kariernva seﬁaﬂai seorand sutradara dan
asisten sutradara/pembantn sutradara dapat dilihat pada

pementasan-pementassn berikot .

1=
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- Tahun 18589 sebagai asisten sutradara dalam peméntasan san-

di;ara yang berjudul Akhirnyas Kembali ke Desa yang' dipen-
taskan oleh siswa 5S5HEA Negeri Makassar;

' = Tahun 1963 menyutradarai sandiwars Timadhar karya Yunan
Helmy Nasation:

- Tahun 1983 sebagai sutradara dalam pementasan zandiuara.
FPak ﬂira&éhr karya Rohman Arde vang dipentaskan oleh
Seniman Hakassgar:

- Tahun 18964 menyutradarsi pementasan candiwara Fajar Sidik
karya Emil Sanossa yang dimainkan eoleh  Ikatan Seniman
Budayawan Muhammadiyah (ISBH}.

- Tahun 1872 menyutradarai pementasan sandivara Gelita hﬁrya
J.L. Galloway vyang dipentaskan oleh T&atgr Latamo=sandi
Hakassar:

- Tahun 1974 sebagai pembantu sutradars dalam eandiwars
MNacbelbth kserya E. Ioenesoo yan; dipentaskan oleh Mahasiswa
TAIR Bau-bau pada peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan
Republik Indonesia;

= Tahun 18373 menvutradarsi pementasan sandiwara T Tolok
fraeng Magassing karya Hahman Arge yvang dipentaskan oleh
Grup Teater Makassar dalam rangka Pekan Teater Enam FKota
di Jakarta;

= Tehun 1878-1980 gmenyutradarai pementasan sandiwarg karva-

nya sendirl fDuts Perdamaian yang dipentaskan olesh Teater

Gaung Koridor Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin

Hakasear;
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- Tabhun 1982 menyutradarai pementasan sarndiwara karyvanva

sendirl vang berjudul Samindara vang dipentaskan oleh Grup
Teater Hakassar dalam rangka FPekan Teater Sepulub Kota di
Jakarta;

- Tahun 18985 menyutradarai pementasan sandiwara karyunyaﬁ
vang berjodul Jiha-dunnafai ({Korban) dan Perabu Nuh IT,

Sﬁﬂﬂﬂﬂkﬂﬁ dalam pementasan sandiwara Nalam Ketiga vyang
dipentaskan pada tahun 1973 di depan wargs Anghkatan Laut oleh
Dewan Kesenian Makassar dalam rangka Peringabsn Hari Vetsran
se-Sulawesi Selatan, Aspar memerankan dua fungsi; sebagai
pemnain sekaligus sebagai sutradars.

Pada awal tahun 1973, Arifin C. Hoor bersama Tesater
Keolil-nya berkunjong ke HMakassar dan Aspar .ikout bergabung
dalam latihan ﬁe;EHa dan mementaskan drama Lakekomae karys
Aspar. Tahun 1974, bersama teman-temannva ﬁaneaba mengadakan
semacam "Eksperimental Teater Kontemporer” di bidang teater
dengan mengadakan sebush pementasan yang dilakukan di  jalan
raya dengan penggalan cerita Nalaw Ketiga vang dipentaskan di
Kotamadya Pare-pare dalam rangka Hari Veteran. Kegiastan se-
rupa berlanjut pada tahun 1375 di Kabupaten Bantaeng. Huncul-
nya lide deﬁgan gaya pementasan semacam itu membuat mereka
digelari “Teater Jalanan™. Terakhir, tahun 1984 bersama’
Teater Saja-nya Ikranegara; Aspar mengadakan pementasan di
Taipei, Taiwan. Selain i1itu, beliau telah menulis skenaric
sinetron lLelaki dari Tanjung Bira yang bersumber dari roman-

nya yang berjudul Fulauy yang telah ditayangkan oleh TVRI.
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Aktivitasnya di bidang organisasi kesenian juga menon-
Jol. Berzama dengan teman-temannya, pada tahun 1960-1964

'Aapar mendirikan Organisasi Seniman Huoda GEZAS (Gerakan

Seniman  Anak Wods Sekarang) Maksssar  dan menjadi =alah
s@arang pengurusnya. Pada periode kepengurusan tahun 1964
hinggas 1968, Aspar menjabat sebagai Ketua | wilayah Sulawesi
Selatan Tenégara {Eulsalraﬁ dalan organisasi terzsbut,.
Kegiatannya tidak terhenti sampai di situ, tahun 1969 bersama
seniman lainnya di Makassar, Aspar mendirikan Dewan Kesenian
Makassar (DEM) dan beliau menjabat sebagai Ketua Departemen
Sastra. Dalam masa perkembangan arganisasi terssbut, Aspar
menjabst sebagail Ketusa III Dewan Eesenian Hekassar. Selain
itu, di tahun 1972 Aspar jugas menjadi pengurus Persatuan
Artiszs Film (PARFI) czabang Makassar. Pada tahun 1974, beliaw
ditunjuk saEaﬂai sehrutari§ Fanitia MHuzvawarah II Dewan
Kesenian se-Indonesis di Ujunﬁ Pandang. "Melihat kariernya
semakin meningkat, Aspar kemudian hijrah ke Jakarta dan
menjadi salah seorang pengurus PARFI Tingkat Pusat dan salah
seorang aktor dalam perfilman nasional sampai sekarang.

2.2 Ehr?m—kar}a Jsﬁar .

Dalam perjalanan kariernya sebagai seorang penulis,
Aspar telah menciptakan berbagai bentuk tulisan. Karya-
karyanya seperti; dramas, puisi, roman, artikel, ceritas anak-
anak telah menghiasi khazanah kesusastraan Indonesia. Untuk
mengetahui lebih Jelas karya-karyanya, dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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2.3 Latar Belakang Kepengarangan Aspar

| Pada awxal penciptaan karyanya, seocrang penvair adalah
‘objek kehidupan. Perkenalan, persentuhan dan pemahaman serta
penghaysatannya terhadap realita kehidupan adalah pengalaman
vang menjadi dasar untuk mencipta. Proses selanjutnya, vaitu
kontempalsi, menempatkan penyair pada posisi subjek. Dalam
proses ini sejumlah realita, pengalaman, nilai-nilai, dan
pilkirannya terakumulasi dalam imajinasinya. Lalu, terciptalah.
sebuah karya.
Dalam proses penciptaan, seorang penyair mempunvail kebe-
basan untuk berekspresi. Toda (1984:94) menvatakan bahwa:
"Dalam kerja eipta, ada semacam "Undang-undang"
vang berlaku tanpa. diundangkan, bahwa urusan
membuat defenisi (apa itu) bukanlah uvrusan seniman.
Karena seniman ialah secrang “"pencipta” (ereatori!
Dalam artian, bahwa seluruh pengalaman batin yang
kompleks, seluruh pertanyasan dan kemungkinan daya
fantasi yang belum terbentuk, harus dibentukkannya
ke dalam suatu wujud yang konghkret atau nyata."™
Fandangan di atas mengarahkan kita pada pemahaman bahwa
gseorang seniman atau penyair dalam proses penciptaan karyanya
tidak dibatasi eoleh defenisi, dalil-dalil =stsu batasan-
batasan tertentu. Yang menjadi masalsh baginva adalah cara
merujudkan proses imajinasinva ke dalam bentuk vang nyvata.
Artinya, pengzlaman dan pikiran-pikirannva vang abstrak tidak
anan terpahami oleh orang lain tanpa diwujudkan ke dalam
- bentuk yang nyate, dengan menampilkan ide, pikiran, dan

. pendalapannya yang dapat ditanghap oleh inders SECATA

manusiawi.
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Froses penciptaan warya oleh penyailr mauvpun seniman
dipengaruhi oleh sejumlah motif. Hotif-motif seperti; ' pende-
ritaan, kemiskinan, kebobrokan moral, kegembiraan, kebaha-

Ziaan, dan sejumlah fenomensa kehidupan menjadi sumber inspi-

rasi sang penyair dalam menuangkan ide, pikirvan, atau impian-'

impiannya.

Bagi ﬂsﬁar. proses pmﬂbiptaan karya-kKaryanva banvak
dipengaruhi oleh pengalaman hidup wvang dialaminya. Dia
menyadari bahwa hkarva-karya vyang diciptakannya merupakan
Kenyataan-kenyataan hidup vang dialaminva vang berbekus dalam
batinnya. Sejumlah pengzlaman dan peristiva yang pernah
diglaminysa terpendam dalam hatinn?a dan berproses terus.
Terkadang dia menjadi orang vang sangat rnmantis, tetapi pada
suasana lain dia menjadi sangat terharn menvaksikan pende-
ritaan yang dialami oleh manusia. Hal inilah vang tidak dapat
dipisahkan dari fsnciptaan sebuah karyanya; misalnya karya
Lastra,

,Selain pengalaman batin Aspar, penciptaan karya=-karvanya

banyak pula dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Kesem-

#

patan untuk merenvng, berdialog dengan alam, dan keakraban

dunia persahabatan menjadi salah sztuy notivasi baginva dalam
mencipta. MNamun, ketika dia diperhadapkan pada sejumlah
kesibukan struktural, maka =sadarlah baliva kreativitasnya
terbelenggu. Dalam suratnya kepada penulis, ﬂ;pat mnengakui

bahwa:
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£ "Namun setelah berdiam hampir lima tehun di Jakarta
ini, dan menemukan diri saya yang tidak "segarang"
produktifnya ketiks saya masih di Makessar, tahulah
saya bahwa kesempatan merenung, alam, deru ombak,
orang-orang yang saya kenal dan mengenal savae,
semuanya itu mempunyei "kekuatan" tersendiri dalam
menggugah "nafsu"” menulis puisi says."”

(26 Mei 1992, hal. 1)

Selain itu, daslam menciptekan karyanya, ASpar juga

dipengaruhi oleh kehidupan sosial. Pengamatannya terhadap ke-

hidupan masyaraket dan kedekatannva pada alam sekifjarnya
meérupakan faktor yang mendorongnya untuk mencipta. Hal ini

diakuinya dengan menvatakan bahwa:

"Cetaran keharvan dari sekeliling saya, peristiwa
kemanusiaan yang menggugah batin, situssi sosial,
alam; semua itu masih bergolak dalam diri says, dan
kalau saya masih di tengah alam Makassar, proses
untuk "menjadi"nya tidek memerlukan waktu yang
lama,"

"Jadi kehidupan mesyarakat =sangat mempengaruhi '
saya. 5aya tidak tahan menyaksikan orang-orang
lemah, orang-orang yang teraniaya oleh kehidupan.
Sampai sekarang ini bila membaca berita saja ten-
tang sesuatu peristiwa yang menimpa manusia,
"batin" saya kurang memiliki daya tahan. Tapi saya
juga mudah terharu bila membaca atau mengetahui
tenteng oreng-orang vyang mampu berbusat baik dan
kebijakan pada orang lain. Dan di Jakarta yang
padat dan dengan segala macam peristiwa tragisnys,
toh kita masih dapgt menemukan manusia-manusia
baik."

(26 Mei 1992, hel. 1-2)

Namun dalam mencipta, khususnys puisi, Aspar terkadang
melalui suetu proses pemendaman. ArTtinya, pengaleman atau
peristiwa yang dielaminye pade saat tertentu mengalami masa

§ kontemplazi dalam dirinya_aekian lama. Sehingga Karva-karya
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yang diciptakannya tidak berkaitan langsung dengan kenvatzan

padas saat itu. Pengalamannya yang telah terpendam. sekian

lama, baru terungkap setelah mengalami “proses batin® yang
panjang dan terungkap menjadi sebuah karya setelah diper-
hadapkan pada kenyataan-kenyataan hidup, seperti dalam per-
dalanan, pelayaran, bahkan dalam kesendiriannya tiba-tiba
muncul rangsangan untuk mencipta.

"Lima tahun saya terakhir berdiam di gedung DKM itu

hgnyah membuat saya produktif. Tapi puisi saya

tidak selalu bersentuhan langsung dengan peristiwa

pada saat itu atauw obvek ‘saat itu, juga biza meru-

pakan pergumulan batin masa lalu. EBszhwa kemudian

baru lahir, mungkin karena memperoleh dorongan dan

sentuhan pada peristiwa dan obyek vang sedang saya

hadapi. Bisa pada saat sendirian. Bisa Jjuga pada

gaat perjalanan, saat berlayar dan saat memandang

ke arah laut dan kaki langit. Daun-daon hijau,

lgnglt b@ru, orang-orangd yang pench pergulatan

hidup, kisah tentang kemalangan hidup orang lain,

semuanya itu merupakan "tenaga"” pendorong yang luar

biasa dalam penciptaan puisi saya.”

(28 Mei 1292, hal. 1)

Fandangan=-pandangan yang diajukan oleh Aspar menunjukkan
bahwa dalam proses penciptaan karvanva banyvak dipengaruhi
oleh kehidupan sekelilingnva. Baginyva, kehidupan adalah
realitas yangd menjadi dasar bagi seorang penvair dalam
mencipta. Reslitas vang dialami mungkio saje sama azkan tetapi
dalam memahami realitas tersebut akan muncul persepsi vyang
berbeda bagi setiap orang. Penciptaan karyanya didasarkan
pada satu pandangan bahwa kelahiran setiup karva memiliki
suatu latar belakang, motivasi, dan pengalaman batin ter-

sendiri.
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518l lain vyang dapat dilihat pada proses penciptaan *

karya-karyanya adalah kebebasannya pada bentuk, deFenisi, dan
batasan-batasan Feuritik. Di saat mencipta, dia menuangkan
ide, gagasan, pikiran-pikirannya secara bebss. Setelah sele-
gai baru diketahui bahwa tulisan tersebut adalah puisi,
drama, .atau novel. Hal ini dapat dilihat pads pernyataannya
di bawah ini:

“Agak sulit bagi eaya sekarang ini untuk menuliskan
kembali pengalaman batis dan proses penciptaan
puisi =saya secara utuh. Penvebabnya tentu, karenz
jarak waktu vyang jauh, dan saya tdak melakokan
Euatu pencatatan khusus. Padahal kelahiran =setiap
karya memiliki suatu latar belakang, motivasi, dan
pengalanan batin tereendiri. Jugs biasanya sava
gemula merencanakan akan menulis naskah drama atau
novel, kemudian -ternyata jadinya seboah puisi.” )

(26 Mei 1992, hal. 1)

Uraian-uraian di atas memberikan pemahaman bahwa Aspar
dalam masa. kepenvairannya telah melalui =patu proses vang
ranjang dengan berbagei pengalaman dan peristiva. Gebagai
seorang manusia, Aspar sadar bahwa dia tidak dapat terlepas
dari kodratnya. Satu hal yvang disadarinva bahwa ketikas dia
;harkarya akan muncul kebahagian tersendiri vang tidak dapat

dinilai dengan materi.

"Hamun yangd jelas puisi-pulsi yoang sava tulis padsa
umumnys setelah lahir membawa rasa bahagia dalam
diri sava. Tak lain karena sebelumnya melalui suato
pergunulan batin dengan suatu pengalaman tersendiri
dalam diri sava. Pengalaman jadi indah dan nikmat
bila memang saat kelahirannya melalui suatu sen-
tuhan keindahan dan getaran batin yang susah di-
ungkapkan dalam kKata-kata bagaimana wujud kein-
dahan, keharuan, dan kelegaannya."”

(26 Hei 1882, hal. 2)
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Sekarang, Aspar bergelut di dunia pelfilwman nasional.

Xesibukan telah menyita waktunya. Mamun, bukan berarti bahwa

dia telah berhenti untuk berpikir dan merenung. Pergumulan
batin tetap dilakukannva tetapil belum dapal diungkap men;adi

puisi, drams atau novel.
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Paﬁa bagian ini, penulis akan mengarahlkan pembicaraan

, Fada pemaparan tentang dasar-dasar teori yang penulis jadikan
Acuan délam Tﬁanganalisis kumpulan puisi Swukms Laut. Pada
pam&paraﬁ pertama, penulis akan menampilkan bebeérapa pan-
dangan tentang latar dan tema serta pandangan tentang sosio-
logi sastra. Selanjutnya, penulis aksn mencobs membual sim-

pulan dan sbstraksi dari pandangan-pandangan tersebut.

- 3.1 Struktoral Sosiologis

Para ahli berpandangan bahwa banyak cara yang dapat
dilakukan untuk memahami puisi. Hal ini dimungkinkan karena
puisl sebagai bentuk harys sastra tercipta dengan melibatkan
berbagai aspek yang saling terkait. Salah satu Faktor vang
memungkinkan munecnlnya masalah dalam pengkajian Puisi adalah
dasar pandangan penghkaji. Apabila seorang pengkaji berpan-
dangan bahwa puisi adalah sebuah struktur, maka analisisnva
akan mengarah pada penghkajian struktur dan unsur-ansur yang
mambangun.puisi. Selain itu, puisi dapat pula dianalisis dari
aspek kesejarahannya karena perkembangan puisi dari waktu ke

- waktu mengalarmi perubahan-
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Waluyo (1907 145) el i o I |
! "eaw karyva sanki oo Ealal L midfwl ol onem. Balam |
mEmabiomi Lar pa BofSli g, hila dupal seegacu ke berba-
G&d [kl  yong el P babsvargan deangan puisni  itu.
Badam pemalidma sy 1ty hal gang dipandang erat

Brew loabsnig ai demgan pavdwr ala adalal Ppunyainr  dan
riE'l"I}'iHZEh.'IIl '_-'|I!-_'|:g|| alir, Meicgy FLLd wwdil] o elatif usulit |
titafsirkan bk nanya, biusanya dapel ditafsirkan

melalicg Pengenaian kile Lerlhadap Fonyalr dan kenya- I
Ladn sugjsc afy. "

delanjutnya, Waluyo (19H7: 1ad=1601 utabiigs  langhkah-langlah

pomalicman tertadap puini ingan wengajebkan cmpat bohap anali-

' Bl%. Empal btabap atou Famgbkal - banghkale Lig nebual, yaitu: Slruk-
Luv Karya Sastra, Peonyair dan Eenyataan Scjarab, Telaah
Linsur-unsur ; Sintesis dan Tolis prelani.

Fandangan lain tentany Bunsep pemoalioman puisi diajukan

uleh Roman Ingarden (dalam Hamgpan, [7B3: 630 yang mengatakan

bahwaz

oo karya smactra aecupakan stroklur  norma yang ;
terdiri dari Tapis-lapis worma. Lapis norma wang di ]
a#tae menyebabkan timbulnya Japis norms vang di
bawabhnya. Lapis novma vang paling pormukaan Lalahb '
tapis bunyi, yang seimbalban lapi. keduas yaitu
lapis arti. Setiap kala meopunyal avlinys sendiri,
dan Jjika kata-kaba tunggal itu be gabung dalam
bymteksnya, maka tumbullab prase dan prase—prasg
itu melahirkan pola pola kalimat o

andangan yang scoada g ngan kEonsup dy atas adalah

pandangan yang diajulkae woleh Pradopo (19870, 'Pradupu

dl
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Struklural , Analisis isminlik, dan Analisis

L.aalar Belakany Sejar abe dan Suuial Pudaya Santra.

ﬂll-l"a“t.l E-El pﬂnd.ﬁhgﬂn- [ |-I'|:.|,1Il|._ll-ﬂl| e -ri! anm ol I'...-ljj 11:‘-h.|.h M A |

Tam, pada dasarnya abkae dalemidan satu wnosar penting dalam

welxaly gnal isic pLIiEi Fatdtn sbowkbor o SR roakbue dal am leiEJ'.

merupakan keterpaduan antacas URGLE suhSue fya yang dapat dipa- o

hami  Jika dilihalt secar. tobtalilas. Olelh karenanya, puisi
rebagal sebuah sirukbur i wgaakon benluk: saeaalbeoa yany alonom.
Namun perlu disadavi bolsss i fosr Jijs d mrdel  analicis
slruktural secara utuh ftslrukiuvral murril) akan mernimbul kan
laesr Bagol mawalalb . Masalalh pres s, bl |'.4:||1'_|._:|p- 1 memgabs i - i
han  ketecrlibatan pengarang dalum penciptaan puisi. Selain
itu, absn memisnabikan pussi dari Lingkunygan dan nwemangak zaman
vanyg melatari penﬂlptaaur-?’ﬂ.* Dungan ﬂ-E-IHJ-_F:_I.a.IIl, m..ﬂ:n.é-; Yang
terungkap dalam puisi akan Llerasa kurang  Jan pengkaji tidak
akban dapat moenanghkap nuansia-nuanna maknag puis. spcara wtuh.
Lhvluk mengatasi masalal yvang timbul dalam analisis model .
efrullurad murnd telah dokembBanglkan gnalisis mode! séruktural
Sirctnil. Dalam bBubungan ani Pl’:ldﬂpll:l (1987: |25} berpendapat

Al 2

"Strukturalisme dinasah &d&lah strultural isee dalam
rangka semiotibk, wyarilu dengan memperbhabilan karya
sastra sebagai cistem tanda. Bebagesi sistem tanda
karya sastra tidak Ltorlepas dari konvensi masyara-—
kat, baik masyarakat bahasa maupun moacyarakat sas-




tra, dan masyarakat pada umumnya vang menentukan
konvenei itu. Konvensi merupakan perjanjian vyang
disepakati masyarakat baik tertulis maopon tidak
tertulie. ™

FPandangan di atas memperlihatkan kepada kita bahwa
konsep analigis model strukturalisme dinamik merupakan pe-
ngembangan dari konzep strukturalisme murni vang mencoha me-
masulkkan wunsur di luar karya sastra menjadi bagian dari
enalisisnya. Hal pentiné vang perly diperhutikan dalam maodel
ini adalah adanya faktor semiotik vang wmerupakan sistem tanda
yang terikat padz konvensi nasyarahatnya; baik mecarms Kebahg-
saan, kesastraan, maupun secara budaya.

Selanjutnya, Pradopo (19B7: 125-1726) mengatekan bahwa:

«ve D1 samping itu, vntuk mendapatkan makna =sajak
secaTd Sepenuhnya, maka analisis sajalk tidak dapat
dilepaskan dari kerangka sejarah sastranyva. Seperti
telah dikemukakan, sebuah karyva sastra tidak lahir
dalam kekozongan sastra.”

"Begitu Juga, karyas sastra tidalk dapat dile-
paskan dari kerangka sosial-budayan masyarakat di
tempat karya sastra itu dituliskan. Haka untuk
mendapatkan makna karva sastra, latar belakang
sosial budaya yang melatarinya vang tercermin dalam
sistem tanda sastra dalam karya sastea (sajak) vang
dianaglisizs harue diberi pertimbangan.”

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas dan kesadaran
penulis akan masalah-masalah vang akan muncul jika menerapkan
model analisis struktural murni, maka dﬁlan analisis kumpulan
puisi Svpkma Laut, ﬁanulis'akan mencoba menerapkan teori
struktural dinamik, ¥aitu penerapan model strulktural murni

dengan bantuan analisis sosiologi sastra.




i Salah satu asumsi dasar yang dikembanghsn dalam sozio- l
logi sastra adalah pandangsn bahwa karys sastra tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan =sosial. ﬁengar&ng dalam menciptakan
karyanya tidak berada dalam wakum sosisl, tetapi berada dalam
situasi sosisl tertenty. Eaair; vang dihazilkan oleh penga-
rang menampilkan gambaran kehidupan masyarakat yang meruvpakan
kenyvataan Ensiﬁl. Sedangkan sastrawan sehupgui pencipta adalah
anddota masyarakat. Karys =zastra diciptakan untuk dinikmati,
dipshami, dan dimanfaatkan oleh masyarakst. Dengan demikian,
antara sastrawan, sastra, dan masyarakat adalah aspell =soslio-
logi sastra yang saling terkasit. Asumsi inilah vang dikem-
bangkan oleh beberapa ahli di bidang sosiclogi sastra vang
mengdarahkan perhatiannys pada masalah hubungsn timbal balik

antara sastrawan, sastra, dan masvarakat.

Sepanjang sejarah perkembangan sosiologi sastra, kaitan

antara katiga aspek di atas telah dikembangkan sejak Jjaman
Plato. HMenurut Plato {dalaﬁ Damono, 18984: 14): “"Segala yang
ada di dunia ini sebenarnya hanya werupakan tirvan dari
kenyataan tertinggi yang berada di dunis gagasan”. Pandangan
inli mengarahkan pada satﬁ pengertian tantaqﬂ gastra -sebagai
cermin . masyarakal. Konsep inilah yang -kemudian berkembang
dalam sosiologi sastra:
Dalam perkembangan selanjutnya, konsep tersebut telah
mengalami perubahan dan memunculkan percebatan dikzlangan

ahli sastra. Pada dasarnya, kritikus menol:k pandangan bahwa

il
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hal-hal yang bersifat ekstrinsik dapat menbantu dalam meng-
ungkapkan karys sastra. Bagi kritikus, sastra tampuk sebagai
suaty kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri.
Mereka tidak menghendaki campur tanfan sosiologi, sebab
sosiologi tidak akan mampu menjelaskan aspek-aspel unik vyang
terdapat dalap karya eastra (lihat Damono, 1984: B).

Apabila &it&laah lebih jaﬁh tentang perkembangan sosio-
~ logi sastra, maka pada dasarnya akan ditemuksn dus pendeakatan
utama. Pertama, pendekatan yang berdasarkan pada satu anggap-
an bahwa sastra merupakan cermin proses sozial ekonomi bela-
ka. Pada pendekatan ini, teks sastra dianggap sebagai gejala
kedua (ephiphenomenony. Sedangkan penaekatan kedua adalah
pendekatan yang mengutamabkan teks sastra sebagai bahan pene-
laahan. Adapun metode yang dipergunakan dalam pendekatan ini
adalah analisis teks untuk mengetahuoi strukturnya. Hasil
analieis teks inilah yang dipergunaken untuk lebih memahami
secara mendalam gejala sosial wang berada di luar sastra,

Di Eaﬁping keduoa pandangan di atas, beberapa ahli meli-
hat bahwa faktor lingkungan turut berpenguruh duluml pencip-
taan karya sastra. Tokoh=-tokoh tersebut adalah: Jnﬁann Gott-
fried wvon Herder (1744-1803), seorang penyair dan  kritikus
Jerman; Madame de Stael; dan Hippolyte Taine, seorang filo-
sof, sejarawan, politisi, dan k;itihus Prancis (1766~1817).

“Herder beranggapan bahwa setiap karva sastra beraksr

pada suatu lingkungan sosial dan geografis tertentu. Dalam
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lingkungan itulah karya sastra tersebut menjanlankan Fungsinya

yang khas, dan oleh karenanya tidak dibutuhkan penilaian

atasnya. Justru penilaian yang dilakukon skan membuat karya

+ sastra berada pada posisi yang ‘harus disdili, padahal vang

menentukan keberadaan karya sastrs adalah lingkungannya sen-
diri. Hal ini jelas karena karya sastra dipengaruhi oleh
linikunganh?a,'maka karya sastra merupakan ekspresi zamannya
sendiri. Dengan demikian, ada hubungan antara karya sastra
dengan situasi somial tempat ia dilshirkan (¢lihat Damono,
1984: 1B8=1B}.

Hadame de Stael juga melihat kaitan antara karya sastra
dengan lingkungan. Pendapatnya bertumpu pada s;tu pandangan
bahwa penciptaan karya sastra dipengaruhi oleh agama, adat
istiadat, dan huokom. Stael lebih lanjut mengatakan bahwa fak-
tor lingkungan seperti iklim merupakan faktor wutama wvang
mempungﬁruhi dalam penciptean karyva sastra. Hamun demikian,
Stael juga menyadari kalau iklim bukanlah faktor wang paling
menentukan. Sifat-ﬂifat hangsa'yans ditentukan oleh hobungan
saling wempengarubhi yang rumit antars berbagai lembaga so0-
sial, seperti adama, hukum, dan politik turut berpengaruh da-
lam harya sastra,

Pandangan lain diajukan ”laﬂ Hippolyte Taine vang
mencoba melihat kaitan antara sastra dan linghungan. MHenu-
ratnya, sastra bukanlah sekedar permainan imajinasi vang

pribadi sifatnya, tetzpi merupakan rekaman tata cara zaman-
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nya, suatu perwujudan macam pikiran tanentu Saztra hanya

bisa ﬂlﬂn&ﬂap sebagai dokumen apabila is merupakan monumen.

Taine mengajukan tiga konsep, yaitu: ras, =ant, dan linghung-

an (millsu) merupakan sebab-sebab yang menjadi latar balakang

timbulnya sastra besar, Hubungan timbal balik antara ketiga-
ny¥a yang menghasillkan suatu struktuor mental vang praktis dan
spekulatif yang merupakan penyebab timbulnya dafasan-gagasan
¥ang masih berupa benih,.yang selanjutnya diwdjudkan dalam

sastra dan seni (lihat Dnmunu..lﬁﬁdl 195.

3.2 Latar .

Untak m?nahami arah pembicaraan padx pembahasan ini,
penﬁlis ﬁkan mencoba melihaﬁ besberapa pandangan tentang
latar. Tujuan pemaparan ini adalah untuk wenmberikan kejelasan
tentang konsep dasar vang penulis Jadikan acuan dalam BEng=
analisiﬂ kumpulan puisi Sukma Laot, |

Latar sebagai salah satu unsur karya Fiksi berfungsi
untuk nanggamEarkan SURSANL dan peristiwa serta memperjelas
konflik danm alur eerita. Melalui latar, secrang pengarang
menunjukkan sikap dan pandangannya tentang hidup dan kehi-
dupan ini. Selain itu, latar dalnp cerita joga berfungsi mem-
béri pemahaman tentang watak dan tema yang Ingin diungkapkan
oleh pendarang lewat karyanya.

Sudjiman (19B64: 46) membatasi pengertian latar dengan

mengatakan bahwa: “Latar adalah segala keterangan wmengenai

| e}



waktu, rusang,

dan suasana terjadinya Jlakran dalam kEarya
sastra”. Kemudian Tarigan (1985%: 138) mempe=jelas pandangan

.tersebut dengan mengatakan

"Pertama-tama suatu latar yang dapat dengan mudah
dikenal kembali, dan juga yang dilukiskan dengan
terand dan jelas serta muodah diingst, biasanva
cenderung untuk memperbesar keyakinan Lerhadap
tokoh dan geraknya serta tindakannya. Dengan kata
lain: kalau pesmbaca menerima latar ity sebadai
sesuatu .yang real, maka.dia cenderung lebih siap
siags ménerima orang-orang yang berada dalam la-
tar itu bheserta tingkah laku merta gerak-gerik-
nya. Penerimasan itu tentu penerimaan yang wajar,
tidak berlebih-lebihan.

Kedua, - latar sesuatu cerits dapat mempunvail suatu
relasi wvang lebih langsung dengan arti keseluruh-
an dan arti vang umum dari sesvatu cerita.

Ketiga, kadang-kadang mungkin juga terjadi bahwa
latar itu dapat bekerja bagi maksud-maksud vyang
lebih tertentu dan terarah daripada menciptakan
suatu atmosfer yang bermanfaat dan berguna.”

Kedua pandangan di atas memberi ﬁamharan bahwa latar
dalam karva sastra menjadi pemandu gﬁnhaca dalam memahami
watak-watak sang tokoh dalam cerita. Selain itu, latar juga
membantu pembaca dalam memahami idé dan arti yang indin
disampaikan oleh pengarang.

Selanjutnya, Aminuddin (1887: B7) lebih mepperjalaa
Fungsi latar dalam karya sastra dengan mengatakan bahwa:

. Akan tetapi, dalam karya Fiksi, setting _bukan
hanyva berfungsi sebagai latar vang bersifat fisikal
antuk membuat suatu cerita menjadi legis. Ia Juga
memiliki fungsi- psikologis sehingga setting pun
mampu menuansakan makna tertentu seria mampu  men-
eiptakan sussana-suasana tertentu yang nenggerakian
smosi atan aspek kejiwaan pembacanya. Dalam hal ini

telah diketahui adanya aspek setting yung metafo-
ris." '

SE




‘Fandanzah di atas memberikan kontribusi barw yang lebih

o m——

spesifik tentang latar. Menurut Aminuddin, selain fungsi-
fungsi vang disebutkan gebelumnya, perlu pula diperhatikan
fungsi psikolegis latar. Sering dalam cerita digambarkan
tentang suasane dan watalk tokoh yang sangat ckstrim yang
membuat Para pembaca atau penikmat menjadi simpati, Jengkel,

terharu, atau antipati pada tokoh tertentu. Penvebab muneul-

N¥a perasaan-perasaan seperti ite dalsm diri pepnbaca ---
salah satunya --- karena penggambarasn latar vang memiliki

g efek psiknquis yﬁng sangat kuat. Sehingga, seorang rpembaca
atau penikmat menjadi terpengaruh oleh latar vang diciptakan
oleh sang pengarang.

Dengan demikian, Aminunddin (1agv: B7) nenyimpulkanh
bahwa: "Setting adalah lstar peristiwva dalam karya Fiksi,
baik Dberupa tempat, waktu, maupun peristivwa serta wewmiliki
rungsi fisikal dan Ffungsi peikelogis™,

Pandangan lain tentang Latar diasjukan oleh Leo Hamalian e |
dan Fredeficg R. (dalam Aminuddia, 1987: EY) yang mengatakan
bahwa: |

"Setting dalam karya Ffiksi bukan hanya berupa

tempat, waktu, peristiwa,” suasana, dats benda-benda

dalam lingkungan tertentu, melainkan jugs dapat
" berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan

Pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu MAEYE-
rakat dalam menanggapi suatu problema tertentu.”

e
]
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Naya hidug dar i Sikatliy

o zanny ]
s Lai FRNG o by dapes hal bk, boda  pamjangan  di

At ial :
atart addal ak 1T FEVEN LG Likap, jalan Bikiran, prasangka dan

Moyar il al Yairg aifmjadi salah satuy

ol alo-wlhye ; ] . :
dalam mumaham, Fablar karpa gastra, seCara impli-=

il, pandangan ini hendak wrenun jukkan bahwa dalam latar budkan
fanya  faktope Fimdl YRR wen jaclj dasar , Lebapd unsur sosial

dan eTok PEikologis turut merEntukan pengyambar an latar,

Selain pahﬂnﬂﬁan-uahﬁangmn di alas, Thrall and Hubbard

aempLUny&i konsep tersendiog tentang latar. Menwrut Thrall and

Hubbard © 19&8a: 933} bahwa

,-El:att:inq adalah  Falar hl:-l.;&ar.g figsik dan kadang—
kadang latar belakang spir {toal vany dihadapi yang
berbeda dengan Linudak.n naralif (navel, drama,
cerita panjang, dan Sobagainyal .

Adapun yang et Ll srtting (latan ) adalab s

i1} Lohasi geoqrafis, topograts, Purhrandangan  dan
GUSLIRaN ~BuSunan fioi Fainnya, wepoet: Balnya de-
ngan lokasi jendela seliuak russtifpan: (2 kedadukan
dan perilaku kehidupan lokohy (3) wakty adalah
Periocde dimana tirnddaian terwebut ber longsung, mi-
Galnva Epos dalam sedarahy (&) sidsane  wmim tokoh
1tu, misalnys ayamea, menlal, woral, worial dan
stasana emosi yang berada pada diri BITRELTang .

Dara segy fisak, lata dapat dibagy atas empat
yaituz setting {(latar jitu sefhdici), plot (alur),
penockohan dan efek. Kalau sebuah St tang {latar)
mendominasi atav pada saxl  sebuah tiked ditulis
berdasarkan perilaku dan hebiasaan lukal , maka
tulioan it eering disebul twlisan vang berwarmna
lokasl atau Yarng DECwarng religius.”

Pendapat yang diajukan olel Thrall don Hubbard of fhnde
memberi gambaran balwa pewmshaman tentang lotar Rangat. luas.

Koncep latar bukan hanya merujuk pada wakiu, tempat .:Ian

A
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LETRSR 2T =10 eisL B nebuk i veppabkan belalilaw ird sang penyair

vang Lercerimin dal an Priss puisinga. Moot Suryadi 1987z

17V baliwaz

m

-ee Bahasa Jwmajinaci lahic darj ger abk  intuisd
PENYALT iy, Swdanykan 1uluioi Lampidl ey totalitas
dird atau piibadi, Lanpa Lotaliltas maka suatu
intuisi fak pocnals anncul 3 Lulak solabnya, sering
tdikatakan balwa korya puisi yang ol heatik bersumber
pada totalitas hidup pesyairnya, weitidaknya pada
Waktu dia sedang wmoucipta puisi itu.”

Bertolak dari awumsi pemnlis dan pandangan lercebut di
atas, maka penulis berpwndapat bahwa puisi pada dasarnya
merupakan pencerminan dari totalitas diri sang penyair ‘vang
mempunyai makna tersendiri.

Berdasarkan asumsi Lersebul, penwlis wmelikhat bahwa toma
sebagai walabh satu Qnﬁur puisit sangat mencatukan dalam swatu
pengkajian. Dalam pengkajian segara sirubkbural [.A. Richard

memasukkan tema sebagal salah satu wunsur dalam hakikat puisi

{dalam Tarigan, 1985: %):

i




| “Eieat PFlEimd HENQandiimng  “suabtu makna kesglu-
Tuban®  yang WETUpal.agy per podian dar v {ema penyair
Cyaitbn merngeaal lol o pobkok RS T, e agsan-nya
‘ffith Bikap Bany peuyaidr lrrlhatdap balan abtaw
ehjelnyal, naca Myd lyailn sikop wang penyvair '
terhadap pewwba s oL an Prast kmgtnya b, dan amanal st
Cyaitu maksud ala Lugnain Sany peogae), t

L ] 1

Fada dﬂﬂ*lhfﬂ, Brad om el il w L paigdanyan baliwa  Leina

T LR s Q&g a S |.'|I'_‘|l:|'.i1: ol &1 e sodfan Yoy J.nl;lin didemubkakan i

alel pefyair. Waluyo (1987: 10460 mengel akan babwa: “Tesa
BECUpRlaAn gagasan polob alau  eob For sl e Wang odikemikalkan
alefi penyair*, Sedsngkan Wil brod Guerin of . ahe E197%3 15-14&)

mengatalan balwes

“Tema adalabh ide ulams ataw sentceal atau Yang
digarisbawahi; dide utama ini diangkalt ke atas
panggung alau cerila melalui alur dan penockohan
yang diwuajudkan olel: pel buolan tokoh-tokek, ™

Sementara itw, Brooks (dalam Tarigan, 1985: 125) menga-

Jukan pandangan ientany lews dengan menyal akan bahwar

“Tema adalal pandangan hidup yang tertentu
atau peragaan terlentu wengenai kehidupan atau
rangkaian nilai-nilai Lerlentu yang membentuk atau
membangun dasar atau goagasan utama dari suatu karya
sastra.”

Fandangan-pandangan di atas mengarabhban kita pada satu

simpulan bahwa sebush puisi, dalam bentuknya vang paling
sederhana akan mengandung makna tertentu yoang merupakan pobok
pembicarsan. Masalabhnya, tema atau gayocan pokok tersebut

terkadang ditampilhkan secara Lersamar oloh penyair sehingga

) 3’
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Pilannbnalelsam  fey et v [ pembhac s kol dapitt menahani  dan

{ Mmemangkap makna Yang Eerwirat dalam pursi yang dikaji. Secara
wederhana, Pandangan fLocsobut dapat  dilihat pada  bampilan

abofraksi di Bawah ini.

Tema |
e |
[
Mahﬂf_J
E'i'r_'ut_.-]il;-n ey g }

3

T A P I T T

’PikirT:J Ferasaan ljmajiﬂdSJ]ljﬂtulhl Firngeal aman Fandangan
H:Lr.lup |

Sebagal gagasan pokolk wang akan Hihnmuh#han t:leh pE—
nyair, pengungkapan tema dapal dibkembangkan dengan berbagai,
cara. Luxemburg (1984 183 mengatakan bahwa untuk MmEngEm—
bangkan tema dalam puisi ada tiga caras yang dapat ditempuh,
yaitus pengembangan tema berdasar kan sedevelan momen perbaat—
an, berdasarkan kentras, dan berdasarkan Luatu penjumlahan. I

Fada pengembangan meodi) Pertams, monmon perbuatan Eidak

diarahkan pada hasil perbuatan ketegangan dalam cerita tetapa

lebih mengarah pada penggambaran suasana Batin  dan umaha
deskripsi alam. Model kedua, pemunculan konlras, pengembangan |

tema dilakukan dongan mengembanghan tonlraw-konlas tema Yarnyg

¢
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i Pl Pertent angan. Peruinculan konlras yang bersifat per-
lent angan Bengaja dilakukan untuk mEmunCu Elean kesan dan efok
rang dalam terhadap toma ¥ionyg akan cdisampaiban. Eedmngkan me =
del ketigu, madel Penjumlahan, dilakukan dwngan mengulang i
tema menurut aspek-aspek yang berbeda. Segala aspek yang
me@njadi atribut tgma divlang dan disebutban dalam berbagai

Liznm bk dengan  Ewivan weret i fe memliangen  kepadatan makna. Untuk |

Jelasnya dapat dilihat pada Lampilan abotralei di bawsh ini.

’ Feagenbangan Tema i

o

, . I . ‘+

Oeretan hnmpn I Kot v ais Fizn juml] ahan
purbualkan 15 LY
| 7 I .

b2 | Bliasana PrrteanngaA_] Fengu ] angan aspek

batin L. yﬁnq berbeda

: Y ) *

L % |Deskripei Eftell Lerhadap | .

alam ©oigde Kepaduan makna

Demikian bob ind dipaparkan untuk mEmaEry gambaran umum

tentang pandangan-pandangan Fang  penulic gunakan  sebagai I

dasar acuan dalam mipngatal isie lbunpulan Puigsr Sukma Laut.
Gambaran ini setidaknya mesunjukbkan kecoaderungan penulig
untulk memskai peratalan teoratis yang dikewukakan oleh para

ahli yang telah diuraikan sebelumnya.
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ANALISIS KUMPULAN PUISIT SUKHMAa LAUT

Puigi-puigi Yang terhiﬁpun di dalam kumpulan puisi Sukma ,
| * Laut karya aspar diterbitkan pada tahun 1985 dengan 53 buah
puisi, tebal g4 halaman dan diterbitkan cleh PT Temprint Ja- ,

karta. Puisi-puisi dalan kompulan ini ditulis oleh Aspar:
e e

dalam .kurun waktu antara tahun 1977 gampal dengan 1985.
Pulsgi-puisi dalam kumpulan Sukma Laut tersusun secara Kronao-
lngig Menurut tahun penciptaannya, Poisi-puisi yang ditulis
tahun 18970-an berjumiah 15 puisi, sedang puisi yang ditulis
pada tahun 18980-an berjumlah %8 pulei. |
Untuk memudahkan penulis dalam menganaliszis kumpulan
pPuisi Suvkwa Laut, terlebih dahulu akan diadakan klasifikagi
terhadap Puisi-puisi vang t&rdﬁpat dalam kumpulan ini: Erite-
ria klasifikasi didasarkan pada diksi vangd menggunakan
ﬁtrihutLEtribut laut/simbol-sinbol laut duan mengurut berda-
sarkan tahun penciptaannya. Namun, tidak ada asumsi penghaii
untuk . melihat apakah ada pengaruh wakty terhadap tema-tema
puisl yang terdapat dalam kumpulan puisi Spkma Laat, ' .
Berdasarkan kriteria terszebut, maka pads klasifikasi ini
ditemuhan puisi-puisi vang diksinya menggunakan stribut
laut/simbol laut sebanyak 20 judul puisi. Sedangkan puisi

vang tanpa simbol laut sebanyak 33 judul poisi. Untuk jelas-

nya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

| _
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L Tabel 1.%)
Tahun i
Penciptaan 1970-an 1980=an rata-rata
Simbol Laut 3 17 20
Tanpa Simbol Laut 12 21 33
Jumlah Sajalk 15 ; 5B 53

*) Dikutip  dari Sukma Laug
(telaah) =sastra btas sajaﬁ—sajak

Laporan Hasil
Aspar

Penelitian

vang terhimpun

dalam sebuah Antologi yang berjudul Sukwa Lawt, Juli 19383,

oleh Drs. Ishak Hegeljaratan, H.5.

Tabel 2. FUisi—puiEi yang harsﬁmbﬂl laut

Ho. Tahun Jd u d ua 1 Halaman
1., 1877 Perialanan 15
2. 1878 Lakekomaea 17
3. 1878 Tidurlah Tidur 22

ol 1880 FPerahn 24

FPililvan o
Tingkak Ombak 25
Sang Kakek Berkats 27
Dunia Kita, Dunia ¥ang 28
Perbrkar Metshari
Lagu Owbai 28
Owbalk Tangis 30
g . 18982 Pelaut 33
Persekotuan as
Rehku 3B
Felayai-an 37
Angin =8
Kutuksn 40
6.| 1984 Sang Msut 55
FPerang Abadi 27
Sukma Laut 61
Fawawi 62
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Tabel 3. Puisi-

Puimi id 4
181 vang Lidul BERPUNYA]

oo Tahuﬂ_qﬁ1_‘qh"_‘_ simbol laut
i R TR
Halaman |
___-_-—-—-_
1.}, 1973 Thunds = [
s =
Z. 1974 :
Yang Semnbuny i H %
%.] 1875 ; ]
Diantara Rumah Tus g
b ' 10
" 1377 Kenapa v
Hﬂtﬂhﬂ‘f‘i Paar_!' 11 |
12 L1l
Pads Wulanya Adalah 13 i
Segal 14
Sang Gerobak 15
5. 19?3, ﬂ'ﬂtﬂ.ﬂg }-‘Eng ﬂﬂtang 19
: Ailang Yang Milang
B. 1979 Cipta 21
T 1381 Dosakah Namawmy 31
8. 1982 Nyala g9
Ssat - Digm 34
Sang Kerikil 38
MNalam 41
Walktu 42
Ramadan 43
Detak-detik % 44
Sendiri 45
Bab Penghabisan 46
5. 1883 Perburuan 47
Selamatkan Diriau 48
Kite Tak Ingin Nenangiz 48
Bagaimans fisa Engksu a0
Jadi Debuo
Pelita 31
Hﬁ;aman 52
10, 1984 Cafiaya aad
Batumy 54
Nyanyian Pagi Formoss a6
Sehabis Sujud 63
11.| 1985 Gus i ;

44




d.1 Analisiz Latar

puisi ¥ang sarat
dengan penggunaan latar, baik latar Fisik

gupun latar =
m oEial, Latar Yisik dan gsosinl digambarkan oleh

Aspar lewat Simb
mool-simbel yang tersirat dalam ungkapan kata-

kata pada pa -
puisi Pulsinya. Tabel dus di ataz memperlihatkan

hwa an 1 . :
oa RENEINNaRD dikEd VENG Wengdunukar: ateibot lEak wehdo
minasl puisi-puisi dalam kumpulan Sukms Lawe. Adapun diksi-
dik=i yvang l:i-'l.PElrEIJI:‘JE.l{E:n dalam Humpulan ini seperti ombak,

badai, lawt, perahu, angin, arus, pantai, jala, ikan, buih,

gelomband, karang, pasir putih.

4.1.1 Latar Fisik

Latar fisik adalah waktu dan ruang/tempat serta kondisi
. alam (geografi dan topografi) terjadinya peristiwa dalanm
karva sastra. Pada puisi, penampilan latar fisik-ini kadang
tersamar. Hal ini terjadi karena adanya unsur diksi dalam pu-
isl yang memungkinkan munculnya berbagai interpretasi. dan
ambiguitas. Dengan demikian, latar fisik dalam.puisi bermak-
na pganda. Di satu sisi dapat diartikan/dimaknakan secara

denctatif, di sisi lain latar fisik dapat diartikan secars

konotatif.
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4.1.1.1 Latse Wape, ;

Dalam kumpuian Puisi Sukma g

cangan

penulis

waktu dengan mendiunakan dikgi

P

o N = B & N '~ SN & TR K |

10,
11.
12.
13.

14.

Penggunaan Jatar waktu dengan diksi masa Jlampaun dapat

dilihat

pilkan

Penderitaan vang dialami ole

kan oleh Sang Penyair lew~t ginar mata

- mAalam, semalam

» PAEL, pagimu

Ramadan

AUk, latwr waktu ditampilkan )

bentuk gap o -

berbagaq
Berdasarkan pendataan yang :

lakukan da L3
lam analisgiyg ini, penulis wmenemukan latar

=dikeil sebagai berikut:
masa lampauy

siang

S i

tahun-tahun lewat, berabad
celah waktu

matahari terbenam, senja
fajar, subuh

esok

EQre

gekilas tik-tak, detsk-detik, jarum—jarum waktua

musim seml

sobekan hari

pada puisi Jbuanda (hal. 7). Diksi masa lampau ditam-

¢

i

Sang Penyair mengawali bait pertama puisi JTbunds, L
h Sang Ibu dicoba untuk diungkap- ?

ibunva., Penggunaan j



kata masa  lampy, Pada aws)

Penyair untuk melibatiy Puisi ini dilakukan oleh Zang

el M -n Gmosi padg kenangannya tentang masa
.lﬂ : 2lg dlglaml oleh Sang jby yang penuh dangﬁn ——
dan derita. Heskipun Sang ibu berussha untuk ta£ﬂp Soidis -dun

envembunyik r 3
m yittan duka yang dideritanya namun gambaran kedukaan

ang telah n
yang enderanya Letap tampak dalam ginar matanya.

mASA lampayg membantang 44 -
lintasan lalulala Ry o
e ng waktn

engkan tidak mampy
menyembunyikan dukamn

{Arpar, 1885: 7)

Pemilihan kata masa lampan sebagai kata pembuka pada puisi

ini diperkuat oleh penggunaan kata lintasan lalulalang waktn
yang masing-masing bermakna pads perjalanan waktu yang cuklup
lanma. Ungkapan masa lampau vang mengacu pads pengertian  ke-
adaan yang térjadi bertahun-tahun sebelumnya semakin bermakna
oleh paﬁggunaan kalimat' lintasan lalulalang woktu karena
semakin mempertegas kenvataan bahwa kedukaan yang dialami oleh
Sang lbu telsh sekian lama diderita.

Waktu siang ternyata banyak mengilhami sang penyair untuk
mengunghkapkan imajinasi, pikiran, perasaan, dan impian=-
impiannya. Latsr siang dapat ditemukan pada puisi-puisinva
vang berjudul: Yang Sembunyi, Gewbala, Cipta, Waktu, Detak-

Detik, dan Bagaimana Bisa Engksu Jadi Debu.
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Dalam
Yang Sembunyi (hal. 8), latar

sa '
il = CaTra kontras dalam situasgi vang tidak
logis. ada bait _

I, katy siang dipertentanghkan dengan kb

bulan dengan men ,
H8unakan subjey kau. Builan dipersonifikazikan

ibarat manusia yap '
E dapat bersembunyi. Sedanghan latar siang
nuncul dengan wujug 2
WO tempat yang menjadi objek persembunyian.
Bait I - -
Bl
Kaulah ity bulan i
yang sembunyi I
di siang . E
(Aspar, 1885: @)
Fada balt III, Jstar siang tampil sebagai subjek menggan-
tikan bulan pada bait I vang bertingkah seperti manusia dengan
bersembunyi di dalanm réamang. Siang dan remang adalah dua si-
tuasl vyang berbeda. Waktn siang diidentikkan dengan gitua=i
yang terang dengan gorotan sinar matahari. Sedangkan remang
adalah situasi yang samar dan helam. Kedua situasi ini dipa-
i dukan untuk memunculkan kontras pertentangan yang membangun
! makna ketidakjelasan akan sesuato vaitu Yang Sewbunyi.
Bait TII:
i Eaunlah itu siang
' vang sembunvi
' dalam remang
{Aspar, 18985: B)

Siang sebagai latar waktu ditemukan  pada puisi-puisi
Gembzla (hal. 20), Cipta (hal. 21), Waktu (hal. 42), Detak-De-
tik (hal. 44), dan Bagaiwana Biss Engkau Jadi Debu (hal. 350).

b 1

. | »

e

e sl e



et

Dalam puisi Gewhg; :
: 2, katg Siang dipergunakan untuk menunjukkan

gnlah =matu aktivitae Yang menjadi

P kebutuhan sang gembala,
vaitu makan Siang.

Bagi Sang Gambala, =siang dipergunakan

ebagai penb .
sabag mbatas wakty istirahat antara aktivitas pagi dan

aktivitas gore,

Pad ] ?
a puisi Cipta, latar Slang ditampilkan sebagai bagian

dari perputaran waktu antara Pagi, siang, dan malam hari.

Demikian puls pada puisi Walttu dan Detak-Detik, latar siang

dipergunakan sebagai penbeda waktu bagi manusia untuk menyva-

darkannya pada perjalanan wskto vang berlalu dengan cepat.
sedanghan pada puisi Bagsimsns Biss Enghau Jadi Debu, latar
sisng dipergunakan sebagai objek untuk m&nunjﬁﬁkan keterbatas-
&n manusia’ akan keinginan dan kemampuannya mengadakan perubah-
an yand menyalahi kodrat alam ‘tanps menvsdari kelemahan-
kelemahannya.

Eééaimuna éngkau inginkan malam jadi =iang

sedang subuh pun belum kita jelang

(Aspar, 1985: 50)

Selain latar siang, latar malam juga banyak menghiasi
puisi-puisi Kumpulan Swhkwa Laut. Rata malam pertama kali
ditemukan pada puisi Matshari Pagi (hal. 12). Penmunculan kata
malam dalam puisi ini dipadukan dengan afiks =e- vang memben-
tuk kata malanm menjadi semalsm. Dalam konteks puisi ini, kata
semalam ditampilkan sebagail latar untulk menunjukkan bahwa

malam merupakan waktu yang dipergunaksn untuk beritirahat.

e I —
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Waktu vang dapgg
‘ PAL membunt manpgig terlepns dari beban dan  ak-
tivitas kesehariap untuk sementarg |

Jarimu yan ;
tidurmu vang ﬁ?:;;;i nenyapa sudut-sudut matamu. Bupanya
natamu Femalam mendesak debu ke tepi kelopak

(Aspar, 1985: iz,

Pada i 7y
Pulsi Cipta (hal, 21} kata malam munoul sebagai

salah satu bagian dari ciptaan Yang Ilahi. Malam disejajarkan

dengan ciptaan Tuhan vang lain seperti bulan, langit, la;t,
matahari, siang, tangis, tawa, dan nafsu. Sedanglkan padg puisi

' i L]
Tiduriah Tidur (hal. 22) dan puisi Nalaw (hal. 41}, malam .di-

personifikasikan menjadi wmakhluk hidup yang dapat memeluk,

menyodorkan dan memilih selimut.

terpiptalah segala eipts
bulan =ds
langit sda
laut ada
silang ada 4
malam ada
tangis oda
tawn ada
gagala nafsa ada

{Aspar, 13985: Z1)

tidarlah dalam pelukan malam
dalam pelukan waktu

dalam pelukan alam

dalam pelukan mimpil )
dalam pelukan padang hijau
dalam pelukan malaekat

dalam pelukan essesgeas

(Aspar, 1885: 22)




T
.F
|
i

i
E

lam T
s » S8kali jpj Sodorkan gelimut

=

malam, Pilihkan Selimge tebal

. ' (Aspar, 1985: 41) ‘

tar ;
Latar malam Sebigai waktu tampil dalam puisi Dosakah

Namamo  (hal, 313, Detak-Detik ¢hal. 443, cdan Bagaimana Bisa H

Enghav  Jadi Debu (hal. %0). Pada ketiga puiei ini, malam di- 1

pertentangkan dengan siang sebagai satu pembeda yang jelas

akan adanva perubahan wakty.

dan gerimis menvibak malam :
' (Aspar, 1985: 3I1)

detall detik waktukuy
bergegas menvibak Siang dan melam

({Aspar, 1985: 44)

bagaimana engkau inginkan malam jadi siang
sedang subuh pun belum kita jelang

{Aspar, 1885: 50)

Latar pagi ditemukan dalam puisi Matshari Pagi (hal. 12)
den Pelaut (hal. 33). Pada puisi Nafahsri Fagi, pogl ditambah-
kan klitik -mu menjadi pagimu sebagal tanda pemilikan sang

anak. Di sini pagi dijadikan sebagal gambaran tentang awal

ol garhemhansﬂﬂ dan peristiwa yang dialami oleh seorang anak
manusia. Pagi dipergunakan sebagai latar untuk menggambarkan

keceriasn dan kegembiraan seorang anak yang sedang bermain di

=

AF__/_____,_
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res e 4

padang rumput yang p3s -
g * Aida; S@mentara kedus crang tuanya duduk
mema an m :
Brujinya sambil menikmati esrapan pagi. BSang
gnak baru tersgyd 3
Ar ketika kakinya tersandung batu dan * terja-

tuh. Inilah perit;
iWa awal yang menjadi tenggak perkenalannya

dengan alam sekitar Yang dianggapnya sahabat

puisy Felaui, pugi

Sedanghkan dalam

dijadikan sebagai gesunty vang dapat mem-

bangkitkan semangat, harapan, dan keceriaan dengan sinarnys

yang cerah. Sementara sang pelaut yang tegar dan berpengalaman

telah melupakan keluarga dan kampung halamannya. Namun kete-
garan dan pengalamannya ternyata tak dapat mengalahkan keras-

nya karang yang memecahkan perahunya,

Kemudian engkau segera menghambur keluar berlari di
atas padang rumput yvang hijaunys begitu uemikat. Kakimu
tarsqndung batu dan pagimu yang carah itupun terusik dan
tanglsmg semakin engkan keraskan ketika engkau merassa
matahari yvang jauh di sans turut menertawakan dirimu

{Azpar, 189BS:132)

dalam desir zir dan cericit burung di dahan
bisakah bangkit cerah pagi dari dekapan matahari
rivh anak=znak di moara sungai bermain mimpi muorni
mampukah memanggil pelaut pulang ke pantail

(Aspar, 1885: 33}

Selain penggunaan waktu yang mengacy pada wmakna deno-
tatif, Aspar jugs menggunakan diksi yang sarat dengan ambi-

guitas, misalnya pada puisi Pelaut (Hal. 3). Pada Euisi ini
Asper mencobs membangun kontras waktu dengan memunculkan

pertentangan antars waktu yang "sangat Singdab’ dengan Cpers

=43
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jalanan waktu" Yang sangat ls
s L]

it 4 dengan m ;
larik ¥ang berbunyi. enyatakan dalam sebuah

ﬁﬁiau S0 ;
Ju] bekan hari dgn Lahun-tahun lewalk

(Azpar, 1985: 33)
Pada sisi 1g3
#i0. Waktu bagi Aspar adalah sesuatu yang

gpulit untuk di§ 5 i
AikUtl mesky ity ‘sejenak. lnl ini dapat terjadi

rena beb i !
ka an hidup yang dihadapi oleh sessorang terasa sangat
berat sehingga manusia terkadang split untuk membedakan waktu.

Dalam situasi tertentu, wakty justru sangat berarti bagi

seseorang.

Sekilas tik-tak waktuy menguap habis

(Aspar, 19B5: 42)

Kita siap kehilangan detak-detik
ketika hidup berkemasz-kemas pamit
(Azpar, 1985: 445
Dalam latar lain, waktu ditampilkan oleh Aspar sebagai
saty tanda peringatan bagi manusia akan adanya satu masa
dimana manusia harus sadar dan menyadari bahwa hidup ini tidak
zelamanya. Pada suatu saat akan tiba nasénya di mana hidup -itu

harus herhenti dan manusia tidak dapat menghindarinya. Saat

itulah puncak kehidupan manusia ketika maut datang menjemput.
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12.

o] i

10.

14.

15.

15,

4.1.1.2 Latar Tempg -

EEI‘C[EEEI‘HE.I‘L B~ . ini
=] nﬂﬂtaar ligis
: k HHHE_dilakukan dalam gnali ?

penulis menenyk
An latar tempat Pada kumpulan puisi Svkma
Lavt melalui diksgi

~diksj sebagai berikot:

bulan;
gunung E T
8 (bukit, tebing, lembah, bukit-bukit terjal};

rumak

(rumah-rumah tua, di rumahNu, kamarku, ke
kamar, di depan pintuy;
laut {P*lﬂbuhhh,_Pantai, laut lossri, dermaga, tepi
karang?;
padang (padang rumputmu, padang hijaw, padang-padang
kosong, padang kering, di tengah padang);
bar; :
tepi jalan;
alam (sewezta alam, bumi):
muara sungai;
Eeladak;

halaman (halamanmua, halaman-Hu};
belantara (tengah belukar);
formoss;

Taipei;

Haﬁura;

gua.

e
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Fenggunaan

bunyi,: Ciptaa P‘&Iﬂu:. ol &g Ko

. tukan, Pada puisi Yang Sembunyi,
kata bulan dlpersnnifiknsikan .

ﬂgnman kals "Keu"” yang berting-

h saseparti &g r | i d 1 i
F e ulan dit-h.IlP],lIf_uﬁ dalam beontuk vang =zabanar=

nya ¥Yaitu bagins i
¥ Eisn dari ciptaap Tuhan lainnys seperti mataharl,

leat, langit, dan Sohagainya.

futukan, datar bulan ditempilkan sebagai benda di langit yeng

menghisesi malam, Ferbedasnnys, Pada puisi Pelowgi, bulan ditam-
pilkan sebagai benda di lupngit vang jaraknya jauh. Namun jarok

tersebul ternyata mampu dijangksu oleh tongisan seorang bayli.

Sedanghan pada puisi Kvtukan, bulan ditumpilkon sebagei bagian

dari malam yang membangun sussans keindshan tersendiri lewst
cabhayanya.

Kaulah itu bualan
vang semnbuanyi
di =iang

{Aspar, 18B5: 8)

terciptalah segala cipta
bulan ada
langit ada
laut ada
matahari ada

{Aspar, 1985: 21}

dalam ders waktu dan keronteng kemarau

skah ecair kebehkuan kharang hatimu .
:;ﬁsis bayi lewat jendela menjangkan bulan

mesihkah mampo menjentik secuil rasa haru .
({Aspar, 18985: 33)

58

latar p :
udan ditesukan dulam puisi Yang Sem-

Sedangkan peda puisi Pelsut can




-

cahaya bulan
lemah BEn ¥ sy Permokeaan syl

e60k, Orang-gprg
N8 Yang tok hentj
nk =)
mEnjela dan m&lahap 1h;nmi:EUtukn?a

{(Aspar, 1985: 48) ¥

Latar gung
18 ditemukap dalam puisi-puimi Pi Antars Rumah

! Tug Ix, Piii .
g h&ﬂ' Ombak Tangiz, dan Sendiri. Peda puisi DI

ntara Rumah
4 Tua, latay Bunung tampil dengan diksi “bukit-

I ukit terjal". : i
& J Fenampilan latrr ini memberi kesasn vang dalam

tentang duka yang dialavi oleh Sang Ibu. Pacda puisi Ja, latar
gunung tempil dengan diksi "bukit”. Bukit ditsspilkan dalam
puigl  ini untuk memberi efek mekna veang khusus tentang sepi

yang dialami oleh sang penyair.

akankah tiba duka lagi?

lewat tepi bokit-bukit terjal

dan kabut merangkak di bawahnva

di entara rumah-romah tua negeri dongeng
terdengar keluhnmu
y {Aspar, 1285: 83

Eutanghap kabut vang bermain di sizi bukit
gehabis menjenguk dan tersenyum Ke Kemarku
i pads kecupan terakhir
I ternveata L
j is sdalah sepi
(Aspar, 1985: 1B)

L]

Dalam puisi Pilihen, diksi “tebing” dipilih  untuk

menggambarkan sitwasi yeng sulit. Kata "tebing” disegejarkan

dengan kata “menpnggu’ yang membuat sang penyalr dalsm dilema.

gulit untuk memilih satu di antars dua, "menung- .

| cang penyvair

f gu” atau “memaniat tebing” . Kedua pilihan ini bagl sand pen-

{ yair sems sulitnya.

w
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barenghkali
Legak mengh
spakah ky
1 _ atau berigy

ombak g
adan an maut bBTE&ndung&n tangan I
E VT Vo depan pinty

mEnun g,

L memangjyt Lebing

{Aspar, 18985: 25)

'i

i Fada puisgi g :

} i mbal TEHEIS, Sang penyair berada dalam sua-
: SAna ebimban '

| Ban. Diksi yang dipergunakan oleh sang penyair

untuk menggamb. ; y
Egambarkan Sltumesi tersebut adalsh bentuk kats tanya

“di mana” i
 ¥&ang dipergunakan Secara beruleng. Fungsi latar

LT o
£ 4 alah meanunjukkan keresahan dan keobimbangan sang

penyair tentang berbegai hal sehingga dia mempertanyakannya.

Keresahan dan kebimbangan vang dialami sang penyair membuatnya

nerasa terasing dari lingkungannya,
cmbak ,
di mans pantmi
di mana langit
di mana gunung

& L

{Aspar, 1985: 38)
Kesendirian sang penyvair semakin nyata lewat bait-bait
' dalam puisi Sendiri. Pada puisi ini tergambar suassna sepi dan
& sendiri yang dislsminya begitu membelenggu dirinya. Kata

lembah dipergunakan dua kali dengan makna yang berbeda dalam

buisi ini untuk menegaskan bahwa kesendirian bagi sang penyair

"terass mencekawm batinnya.
Kucoba meraih tingkap ;
melinok di atas titian behagia

tiba-tiba menyergak kemelut badai
aku terjunghal di lembah pengap

g1




ﬂ]iu dﬁh 13
: mbah
Stmakin Sendiei

(Aspar, 1985: 45)

Latar rumah jy
a :
— o E& banygk dipergunakan dalan Kumsidan paisl %
nkmns au a ;
YANE ditemukap pada puisi-puisi Di D

Tva, Ia, Filihan,

T —

f
ohku, Selamatian Dirimu, dan Cahaya., Dalam

pisi-poisi t 2
p ersebut, Jgtar rumah ditampilkan dengan makna

an berbeda- ; -

ditampilkan sebagsi latar dglam bentuk katam ulang dengan

mengambil perbandingsn rumah-rumah dslam cerita dongens..

Sedangkan pads. puisi Pilikan, lstar rumah dipersempit dengan
mengambil bagian dari rumah yaitu "di depan pintu”. Pada puisi
ini, tampak bahwa rumah menjadi salah satu alternatif dari dua
pilihan  yang harus diputuskan oleh s=ang  penyair dalam
menghadapil persoslan yand di hadspinys. Selain itu, penggunsan

i v ungkapan "di depan ‘pintu” menunjuk pads pembﬁtas situesi

antera rumah dan lingkungan di luarnya.

Pada puisi JTa, Selamatkan Dirime dan Rohky, latar - romah
tampil dengan katas "kamarku”, “"ke kamar”. dan di rumah vang

F mengacu pada pemilikan sang penyair. Kata ini memberi ganbaran.

tentsng sussana sepl yang pergolakan batin yang dialami oleh

Pada puisi Cahays, latar runah tampil dengan

[ sang penyalr.
|}
!

kata "rumahHu" yang menunjuk pada Tuhan. Di sinl sang penyair

berandai. bahwa Tuhan mempunyai rumah Yyang dapal  dipergunakan

untuk istirsghat.

62
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dan kabut METanghka)y di bpw

uh "
tHTﬂEnEar kﬂluh:En egeri dongeng
' ’ " (Aspur, 1985: 9)
! ﬂgﬁzgfgﬁieﬁgﬁut Yang bermain di §isl bukit -
nguk dan t&raenyuﬂ he komarka l
4 (Agspur, 1985: 18)

L bergandengan Langmn

tegak menghadang di depan pinka

apakah hupilih mEnunggn
atan berlari memEnjat tebing

ldspar, 1985: 25)

kuletakhkan tubuhky di rumah

bia; tenteram dari Segals Kiceu den risau
Ltapi rohku vang selslu menjelajah
oerlalu menerchbos pintog

Lhspar, 189BS: 3B)

dapatkah enghnu merangkal hening
, hetika sendiri melangksh ke kamar
! semnentara badai mengamuk d1 luar

(Azphr, 1885: 48)

cahaya,
baringhsn ako di rumahHu _ :
{hspar, 1335::53)

Selain pengungkspan latar yang telah disebutkan di atas,

latar Jlaut ternyata banyak menghiagi diksi-diksi dalam kom-

palun Sukma Laut. Adspun diksi yung diperdunskan olsh sang

penyair seperti kats lamut, pelabohan, Lt

j-dikzi tersebuk ditemuokan pada

dermaga, dan tepi karang. Diks

puisi Renapa, Cipta, Pelgut, FPelayaran, KEutiukan, Perang Abadi,
e s

FPerjal n ringkah Ombak, Dunia Kita Dunis Yang Terbakar
erralanan,

B3
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yatshari, Lagu Ombak, Pelays
ran,

; Rodiky : fat
puiﬁl'L#raebut; o dan dngin. Podse pulsi

Lampak by
Wi lEl'L[:J:' lEl.I.l.t ’ =
WMENCQOMiInESLT penaiplamn
gsuasana dengan efek-gfey Bemaks ' = e
a3 8n

biguitas Yang memungkinkan munculnys
am =

Laut sebagni
latar dylgg konteks puisi ditsepilken oleh

Aspar dengan me

ebagal simbol, joo
P s 1. Pada puisi Kenaps, Cipta, dan Pelsut, Aspar

nampllhan .

ditampilkan sebagai bagian dari alanm Vang: sangat’ lods  weng i

pempunya&l cirl khas tersendiry. Sedangkan ‘pade puisl TIugkeh

Oebak, latar yang ditampilkan adalah daiit dengan SUkSaNE | yarg

e

lain. EE}HE paisi ini, kits tidak menemukan khata “"leat” tetapi

suasananya dapat kite rasskan qleh penggunaan atribut-atribut

laut seperti kats. ombak, perahu, dan tepi .karnng. Behlan
; guasana itu muncul bagaikan suatu dinamika kehidupan.

bile mku di tengabh lmut
skhku bevangkan topan dan badai
puncnl dari segala arah

'CAspar, 1885: 113

terciptalah =egala cipta
bulan ads
langit ada
laut ads
metahari ada

{ Aspar, 18B5: Z1}

jal i i+ dan cericit burung di dalan .
g§¥aﬁ ﬁ%;;;g:iz ceruh pagi darl duhaphn matuhari
}5; nnuk-anah i moeRra sungai bermain mimpl WUTni
E;:puiah memanggil pelank pulang ke pantal
{Axpar, 18985: 33)

B4




atribut-atribut gt

yang berbeda-beda. Padg
Natahari, tampak b&j’:ﬁa
kepasrahan. Sedang pada puisi  Robko, .!
dipergunakan sebagai tempst Perturungan, pergolskan batin sang
penyalr dengan rohnya yang terombang-ambing pada hetidak- j

pastian, Kata ombak dan taring karang adalsh dua atribut laot

pergolakan dslam batin sang penyair.

F .

sebush pergh X
melajuo tenan: i
betapa sulj
ombak vang

menghempasy

di n
a5

b membey . oo MERUNG oqby

hﬁrubah e A

pada puisi

Lagu Ombak, Rohku,

seperti kata . _
Pantai, dermngs dan  peladalk. Penggunaan

ini z
S&CaATH iﬁ.nHEung menciptakan mekns

Py ]-F.:j'. Eﬂﬁiﬂ Eit.ﬁ" ﬂunin _}"'_&ng Terbokar

kata pantai menciptaksn makna A

kata pantai Justru

mendukung kedalamen makna dan menciptabkan S ASATE i

Jedileh pantai yang teduh
menunggy nasib berlabuh

tabah menjelma dari angin_pafrah
spbar terukir di awan "nrimo | [

¢ Aspar, 1985: 28)

kroban romah

rohku yang menyeplkan haadi pantal

barangkali kini bergulat
menepuk-nepuk uﬁhﬁhdiri ke taring karang

hempasis
atsu meng P (Aspar, 1995: 38)

G
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Puigi Yar
dn tempat Eomenun gy latopr ge Vi
prac e Fak adalasp Puisy ! EzocAara pngsung
Loargty Db i

_ Pady puisi ini lutur laut
dikgj »

ditanpilhan dengun

losari™, Hamun penunjokan

langson ;
€ ini Lernyaty Jopga Lidak ber
dapat langsung melihgt

latar Secars
arti kit=a

=] .
1 i* bagi keapat vang dimpksod karens " laut
opEAr dE1 San

E [-'Erl'l‘falir ﬂ.dﬂ.luh [ = lalu vang Penuh d&ngan
kenangan .

ﬂijiﬁuﬁaﬁuﬁﬁiiiiﬂ“?“i" kita tak bersus lagi

A Lerseret ombok ut

ilgahﬁiq tapak kakika terseret Uthirsﬂlatun
ubu ita terpecah-pecah dalom nmuk geloobang

CAspar, L9845: 293

Sejumlah latar lain Yang fterdapat dalom hkumpulan Sukma
Laut memberi peluang kepada kita untuk melakokan penafsiran.
Penafsiran ini dapat dilashukan untuk lebih soemshami makna-
maknanya. Sejumlah puoisi yang menggunakan Jatar padang dengan

diksi seperti “padang rumputmu”, “padsng hijau”, “padang-

padang kosong™, dan “di tengah padang” Lernvats meransang kita
untuk menghkaji mekna yang tersembunyi di  balik penggunasan

latar tersebut.
Pads puisi Matahsri Pagi, padang rumppt digunskan oleh

Aspar sebagsi latar untuk memberi gambaran tentang suasana

kedsmaian dan kegembiraan yang dialami oleh seorang anak.

Dalam puisi Gembala, penggunaan diksi “padang tumputmu” pada 2

bait secara bertuorut-turot nenunjokkan satu  keterkaitan dan

hubungan langsung antara sung Goebula dan paduny rompul. Letar
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Sung  Gembala  dengsn
SNE rumput. Apabila padung

Mzkg :
kerbay akan menjadi gelisah  dan

ljsunys begit, i
Al : u memikat. Kakimua
tangizmu semakip en iﬂ&xmu ¥B0E cerah itupun terusik dan
matahari yang jag: ﬁia: kernskan kekika enghau merpss
Itulah peristivg 2 Lurat menertavakan dirimu

: : pert s
dimusuhi oleh H&h&batuﬁgn;&i;rgéﬂzza enghaw beranggapapan

CAspar, 1H85: 12)

Gembals, padang rumputma t ' | i

) andys I

kerbau gelisah dan saling terjang |
tang ting hayysaan

(Aspar, 19845%: 203

Dalam puisi Saat Diam, Perburvan, den Halaman latar

padang ditampilkan oleh Aspar untuk memberi makne dan sSuasans

lain tentang sSituvasi yang sering tecjadi pads kehidopan
nanusia. Pada puisil Saat Diam, latar padang menjasdi =esuato

| Yang abstrak vang mnerupaksn bogian dari wakto. Dengan:

menggunakan diksi "padang-padang kosong”, kita askan terbawa

pada sumsana sunyi dan sepi. "

mnereka terlatih menunggu csl§h waktia
untuk bebas melajuo dan menukik -t
HETEYA MENCHIL padang-padang kosong

(Aupar, 1985: 32)

Facl igi Perburuan dan Hulaman, padang ditampillaen
i pua

dalam makna ¥ane perbeda. Fada puisi Perburuanm,
E:

padang yang diimpi-impikan. FPadang

Secara kontras

Padang ternyata buksan lagi

GY
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genjadi  Eersang dag Lidgl ek
HARF

: i I s !
dapat ‘dibarapkan .dar Lempy g “hidupan. Tidak ads yang
LEEL-

ik

by : .
ﬁﬂd&ﬂﬂhﬂ.n dalam L kurens HEmunnY s kering. h

ganbaran tentang kehs Jugtre menjadi satu

genjadi  tempat dan  buhagia, Padang |

membangun khehidupan
barw . .

di tengah padang kering
rumput Bpa Lersisg

untuk kita sabit

(Aspar, 1985: 47)

ada halaman vang tak
tercampak Jjmuh diterh
sepasang burung bereg
mematuk dan menjadika

pernah terisi
wngkan engin
mbu di tengah padong
noya alas sarang
{ Aspar, 1985: 52)

TP

Latar tempat dalam humpulan Sukma Laut ternyata tidak

Py

i

dapat dipahami secars sederhana. Pembaca ditvntut  untok A

| ] i ¥ 5 i :;

memiliki sejumlah kemampuan dalam menginterpretasi  dan E

memahami wakna-makna yang tersembunyi dibalik  penggunesan £
latar-latar tersebut., Sejumlah latar tempat vyang disebuthan

delam puisi-puisi yang ada ternyata harus dipahsami dengan :i

nenahami konteks dan situssinya. Hal ini dapat dilihat dalam

puisi Nyanyisn Pagi Formosa dan Zawawi.

Tanpaknys latar dalam kumpulan Sukma Lauk membuks

: daksn interpretasi dan
sejumlah peluang hepads kita antuk mengs |

kui yang hketal dalas konteks ruang dan

apresiasi. Penggunaan di

ek-efek makna yangd dapat

waktu Fané perbeda menimbuo lkan ef

dipahami dari berbagali paodangaf.

- B8




g.1.2 Latar Sosjgj

Ll

Latar sosj
OE1m] dalam Puigj adgl
Elak

suaSana, gumbaran peristive,’

8ikap dan PET g,

Lﬂntang dil'lﬂmilia hi E&mhuran SEng Penyair

Jatar so5ial mAanusin.  Pengunghkapan

el igi
lam puigy dapat dilakuky

; n apabi "
gang tersirat di Pabila makos-makna

dalmng larih—lurih

- , Pulsl tLersebut dupat
diinterpterasi dap dipahan Lk BB

Delam kum a
pulan Sk Lage, Suasans sangat baypsran

penting dalam mengenbanghan latar gan tema. Pengembangan

siasand. Ltersebut sanget hidup Kavena penggambazen

dibangun oleh konlflik-

peristiva
konflik yang terjadi di dalam diri sang K

penyair senddiri.

P
L — ="

e

Untuk menciptakan suasans delsm puisi-puisinya, Aspar

memanfaatkan segala potensi kats yang dimilikinya. Penonjolan

o, Tl

diks1l1 yang berlatar laot dengan segala efek maknz vang I
ditimbulkennya menyebabkan suasana dalam kumpulan ini begito
terass. Selain itu, penggunsan letar dengan penonjolan onsor-

unsur alam tertentu menyebabkan suasana semakin hidup.

Dalam mangg&mbar'ﬂa_n SURSANA duka dan derite, Azpar

nenulai puisinys dengan nengenang masa lalunya. Duka dan .4

derita diungkspkan lewat puisinys yang berjudul fhunda.

n kedukaan Yang paling dalam adalah

Terlihat bahwa gambara

duka seorang ibu. Perassan duka dan derita yang diungkap oleh

Aspar dalam puisi ini ternyata bukan hanys duka dan derita

agaan duks dari ibu-ibu yang lsin.

lbunya Eatapi mawakill DET
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pass lampag e mbg
1 a x nLﬂ_r F '

Finkasan lalp], W odi gy

kutahu alung gy, s

engkau tigy

K m
menyembuny ampy

kan ﬂuhqmu
(Aspac, 1985: 73
Hidup manusis adg -
lah suaty Perialanan yang panjang. Dalam
WANuSia diperhadapkan pada

Yang terkadang sulit unguy diselesaikan.

ijaiﬂn&ﬂ kehidupan ini,

sejumlah
Ferﬂﬂﬂl&n

Sulka dan

suka silih berganti mMEWarnal perialanan hidup MEnUELE .

Tantangan, rintangan, dan cobaan aksn selalu tampil dalam diri

gatiap anak manuzia. Dalsm perjalansn hidup 4nilah, manusia

diuji segala hkemampuannys daslam mengatasi persoalan  yong

terjadil .

Puigl Ferjalanan, adalah suatu gambaran tentang liku-likuo
kehidupan menusia. Setimp gersk dan langkall manusia  berada
peda dua sisi pertentangan yang sulit ﬁntuk dipigahkan. Impian
dan harapan, suks dan duka, Lanlangan dan cobman, baik dan
burok menjadi besgian dari setiap episode kehidopan yang harus

dilaluinya. Akhir dari perjalan tersebut-adalah ‘maut’ yang

setiap saat menanti.

Penciptaan suasana lain dapat dilihat dalam pulsi yang,

berjudul Sang Gercbak. Pada puisi ini, Aspar ingin memparll-

hatk h pusia dalam kehidupannys ternyata banyak
iatkan banhwa #nands

: : - t, y&n
d . kan oleh keadasn. Beban RiduP yang begitu berat, yang
ipermainkan © ] !
- 5 1clak dapat
pyat mopusia Tl
£ I‘_',Itlak-! mEm
disimbolkan sebagal E8T

e

s

) i
-

ST

v .




perdayad menghadapin,,

&Mﬁdupﬂﬂ BATIUS] g | memnbe LengEgu

segnls  KEMATBUAR yapy dimi}jpg t¥lah berusuha dengsn
: inys,

gelilEFALART, Fang diakibatygg

diskui bahwa
Gleh bebag hidup

ponvak diderits dan dialang oy, reag mmlik
ahl"-'LlE.!i_;,._

i moku bumi ini.

iﬁ Lterlavwa pada lelg)s
; 1 Lug i
- LErrhungku Yang kian
ia kian melebarkar LEEEESIQEEEH?“
dengan lahapnys jg Jilati e? ﬁ
ia tertaws pada ] iy fak

rige ;
berderak-derak ig Hﬂliﬁﬁt lelaki

tergdesa dugy Bel

Lua
PEnyaretnyy
izah

(Aspar, 1985: 186)

Bunci dari segala derita dan duka yeng dislami olsh

manusia terletak pada pandangan manosia delam menanggapi per-
soalan-persoalan tersebut. Hemang harus diakui, balws poro-
soalan-persoalan yang dihadupl membool mapsviis  berads pada
kaJLUlLlEL[.'I.:I-IILﬂ, kesepran, kepssrahen, balkan kepoluteaan . 'l'h‘lui—'il
bukan bersti bolbwa btidak sde jalan onluk wenysléessikznnya.

Kehidopan sdelah ibarsb bavang-baysang Yang penuh misterl.

s £ : . o
lalem prozes pencarian artl hidup dan kehidupan 1iml, MAEOUSLE,

diperhadapkan pada segula  bentok tantongan dan cobasn.

BT dia
bpabila manusis berhasil pengatast hal tergsebot, mBka i
Akan tetapl Ger-

akan dapat memahami arti kehidopan 1ni.

baan tersebut justra membuat manosia
@0 . ;

kadang tantangan dan |
15 :pcewa pada dird-
neniadi bimbang, Crustasl, cemas. gelisah, |
. 1 .Bb1Im TE »

an pada alam gehitarnya.

nys, pada orang lain bakk

Tl

= LI iy

S L

T ]
AT i
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Penyerahan di;i

gelerbalasen  diriny. adulap Sedaly  kesalahan dan
angkul g

wkan oleh manusig. Akhirny thiv yang dapat dila-
va,

LT Y harys

lebin e
THufg, dalam .
Tiphiar . Hdup  ani. Itulab

gda Sesuatu  vang mengakui  bahwa

X :
segelanya Jadi ggj

dan sesal jadi mah?n MIBAn-angan
mereka tangisi dirinys

(Aspar, 1955 1ahh

nengapa enghon kessl i
Pada sun
pads mulanys engdkeu durpi sunarl

mengapa enghau kesgl g
Pada hembusan
vang membust tenghukmy terana dingi:ngln.

{Aspar, 1985: 133

doa aps kuucapkan
untuk mengakhiri segensp permintasnku
(Aspar, 1985: B3)

Aspar menyadsari bahws penyerahen diri  hkepsda  Tohan
yecars ' intens’ tidak hanya lewat kats, tetapi harus dila-
kokan dengsan segensp hatli den perxsaan. Selurulh pikiron,

perassan dan tingksh laku harus disrahkan pada sSatu bentuk

penyerahan dirl secara total. Hal ini aksn

k
manusia menvadari sepsnuhoya tentang keberadsannya di  moka

bumi ini. .
; GE ang serin
B tuk [_I-Bﬂ}?'ﬁl‘ﬂ-han diri vang paling gederhana Yang
en
sia adalah berdoa. Dob sdalah saleh satu
aus

rﬁikal gntara Tuhan dengan ma-

dilakuksn oleh m

: ve
bentuk komunikasi sSecars

: alan

n =egala Keres s
- enyampalka

psia M

nusis. Lewat doa, mE0

T2

tarwujud Jiks -




qghinbanEsn, Kecemusay
_geinginannya. Selgin -
an ity

R ASR terbabay

Kotikaom Tamnadhup

' RSEenbipy,,

d8ri beban dan mep

T ——

; heﬁyuhur&n, dan heingin-

d-&;]‘lg
BN Ggyp o
" Ptrdﬂh Banusia akan

Bhurapkan Petunjuk dari

1me
rapuh dan hﬂratann-

‘Tuhan,
bolehkah
doa-donky

‘,!FE.I'IE terga lﬁtﬁk
di halamanMyg

E{UP'ﬂngut Rﬂﬂhali

{Aspar, 1385: 433

cahava,
baringkan aku di

Sehabis Sujud

Tuhan,

telinga apa yang mestl kugunakan
nendengarkan bisik nurani

131 emu o
biji mata apa YENE mampu MeEnEh
gebutir kebajikan Yang terselinut kegelapan

pisau bedah apa yang harus knirishkan
mengikis dosa dari susmsumki

E‘ "
pnafas apa ?anghgluh Eool hatik

nenghembushkan

cermin &p&

hinggs tampak ﬁsl?ru

dos apk kuucapkan

untuk mengakhiri

vang kupandang

ramahMo ;
(Aspar, 1985: 53) %

1ing menderu

b koman dalam jiwaku

Segenap permi
{ﬁﬁpﬂr,_lﬂﬂﬁ: B63)
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palam kehidupan somig) —
i "-31& t'ﬂ-ﬂlp;rl

: ] ! i
wlﬂtdan gava hidup, Pgiy kehiidus angan berhegai

bm Yang

] dangat b
nﬁhﬂbhEn mManusELa g ki

kehidupan

Kera .
: SOYR persaingan, deksdensi moral
dﬂ‘ruﬁaknya tatanan~-tatangn kehidupan yang dip

I ne=
menjalani

irams

LTS LT ] ini dengan
Srany e gendiri-mendiri.
@

engaruhi  oleh
ﬂ“#ri dan  kekusssan menbuat many:

i muling mengakar dan
; bunuh.
spling MET

pelam puilsi Lakekowae, fenomena kehidupan digambarken
jengan kontras-konbtras realitas yang ideal. Perilaku-perilaku
yang logis dipertentangkan dengan perilaku yasng tidek logils

gtok mempertegas bahwa kehidupen adalah ibarat "bulan’ yoang

penpunysi dus sisi yang berbeds, terang dani gelap., Sedala
pentuk perilaku yang Eidak logils dimungkinkan terjedli karsna
realitas hehidupan neﬁakan menusia untuk melakukannys, Hasa-
lahpya bahwa dalsm tindakan-tindakan Yang dilakukan Jjustra
tidak Jjelas tujuannya. Ahibatnys, manusia bertindak atas
dasar desaken hidup yang gulit dipahaminye.

ads anak nencnr@ gFﬂh
ada snak mencarl 1?“
lakehomak 1akehomak

: muaml
ada isteri menna?l_izgri
ada suaml mencari EJ
lakekomnak lake ko

ry r'i
ada orang m&ncayldiiz ey
acle OTANE penghln

iakekomnal 1akekond

T4

Yoo

“La

=

T




oo Orang membi
ada orang mﬂmbu?ﬂdkhub?1 E
‘lakekomal lakekopap >
gda orang TANE s
ah b

ada orang - Ukan

lakekonak YN8 tak Perna g

ake 8k lakekomap & Sempat Jadi Orang

Ligg

ada yang diluokai

ada Yang melukai

ada vang dicincang

ada Yang mencincang
ada vang luhka

ada ¥ang tak takut lypg

(Aspur, 1985: 17)

eniki )
D an Eambarap kehidupan e e L )

depat ditangkap lewat latag

yang
505iul yang terdapat dalam

sumpulan Sukma Laut. Gambaran ini merupaksn fencmena-fenomena
kehidupan yang diangkst oleh Aspar dari reslitss sosial yang
telah dialami dan digelutinva selama bertahun-tahun.

Hazl penting vang perlu diperhatiksn dalam analisis ini,
bahwa lﬂtar_snﬂial dalam kumpulan Sukme Laut adalah realitaes
spsial vyang penuh dengan pertentangan dan derita. Impian,
harapan, suka, duka, obsesi hinggs persaingan yang mangarah

pada tindak-tindak kekerasan dan penindasan merupakan indi-

kasi rusaknys berbagal tatanan mogial dalam kehidupan masya=

rakut yang bersgam.

4.2 Temn

' 5] g mEerupakan
T adalah galah saty unaur hepkikat pulsl yang
Bma A .
8 wisgi. Untuk menudahkan
i anallsls pul
faktor penting dplam meng |
| 5 haros
HiT 153 gaoralii p&nghajl
m buah puisl.
dal Enemnaan ppmba S5
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Lcrlubih dahulu mﬂﬂﬂﬂnﬂlla'
K

n o= WS-y
genbBREUN S€DUah pyjg; Bag Wby
v BEMbacs pig, bigi
PU1S1 ahup Behemyy

yang terdapat di dalamnyy

luin  yang ikut

gemehami  Lema 2kaii yang telah

an ;
nakna  grag nilai-nilai
glAm meEngang ] el
D Eunalisig humpu1ap, Sukma Lyyt
v PEnulis

1
atar vang Benbangon
it Berdasarkan analisiy ity

dahulu  menganalisig terlebih

Paizi-puisi tep-

maks penulig menenukan temg-
Lemi yang terdapat dalag kumpulan Sukms Laot
_ a8 Lauk,

-

4.2.1 Tema Doka

Aspar membuks }euharan awal pada kompulan puisinys dengan
puisi vang berjudul lbunds. Henyimak bail-buit vang terdupat
delam puisi ini, maka dapat digimpulkan bahwa puisi terzebut
bertemaken keduakaan. Ketiksa membaca puisi ini, kita akan
tergiring pada guassene doks yang sanget dalsm vang dislemi

oleh seorang ibu.

Latar ibu vyang ditampilkan oleh Aspar adalah latar

ibonys . Hamun,.duk& yang dialami oleh sang ibu sdalah wakil,

dari perasaan duka kaum ibn. Perasean doks YEOE berke=-

: hingga
panjangan dari seorang ibu ternyata begitu mendelan  sshilngg

; ang hkeripuat.
tergambar dari sinar matanya dan rant wajshnya yang

bentang di matamd

mASS lampau MEen
P waktn

lintasan lalulalang
kutahu

jdak mampi

enghau 1 n dukamnu
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resah den cemas Kare

D

Hauna s yang uit&mpilhan il

Puimi Ifbundg

Sukmg Laygt.

qangat mandalamlrana diragahan Fin
Sang

'Fﬁnmaﬁar'

o’ terganbar

¥ang

ibu merupak =
ﬂ]a-un masse laln YENEg sap PokEn  peng

ot Pedih, Bogi seorang ibu, kehi-
jpnggan  SECEANE - ansk adalah penge;

) Ml r b Laapg Yang sasgat baral.
TH@EYB“E ketika HENE

BEnak m :
Enyentoh pipinya Yang basah. Bagi

pspar, duka  Sang  Ibu  adw gy lambung vints sejsti dari

peTBSARN SeOTAng ibn,

4.2.2 Tems Sepi

Puisi-pulsli yang bertemakan sepi turut mewarnai bema-tema
yang terdapat dalam kumpulan Sukea Laut. Pada puisi Yang
sebunyi, makna sepi ternyata bukan lagi tampil secara leksi-
kal. Sepi telsh menjadi bagian dari kehidupan yang bermakna
luas melampaui batas-batas pengertian yang adse dalam hamus.

Dalam puisgi Yang Sembunyi, sepi Lamp#i gecars manasiawi

yang bermahkna haesendirian dan keterasingan. Kesendirlan dan

i busat
keterasingan ibarat hantu yang selaly mengejar dan mERDUA

i el d jan dari per-
rass cemss, gelisah, den resah. Sepi menjadl bagl
' Manusia menjmdl

5 sanl.
pulbaran waktu yang dapat muncal setliop

dis tampil dalam wujnd bayang-DRY&NE,
na di

' . 4i giang heri.
begnikan bulan yang persembunyl el

Yang Sembunyi
KEanlsh itu bulan

yang sembunyl
di siang
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Lantai bgrgetn
langhah Hon tﬂ.ir
MENUN Sepi

tak bnrhgnti;

neNgejer |

Haulah itu Biang
yang sembunyi

dalam Temang : een

Menyusup di |
jemari naksl
NENUN Sepi
tak berhenti:
nenghanty |

A Aspar, 1985: gy

Lap, =

Keseapian dar .
L h&ter&slnaun adalah sninh gatu bentulk kebak—

berdayaan manusia dalam memahani hidup ipj, Sumsana ini dupat

1 dml L i . .
EUT G0 elam edipri getlap orang. Dolam mengatasi hal Eévkabinh:

nenusia wencoba mencari pembebasan dird lewat Nonpensasi~
kﬂnpangasi namun tetap tak mampu. Pilihan Lerakhir yang dopat

diraih hanyslah berdamai dengan diri sendiri.

Aspar menyadari bahwa dia tek aken mampy berlari dan T |
menghindar dari soasana gepi, Tiads pilihan  lein baginya i
kecuali harus menghsdapinya. Dealeam puisi Ja, Aspar menunjuhk- e ;

kan bahwa ﬂaiah mwaty alternatif vang dipilihmya untuk ter-

hebns dari parnﬁahn sepi adolah mengakeabkun diri dengon sepi

ity sendiri, Bahkan begito akrabnya dengan =epi sehingga dia |

sempal ‘membaringkan’ dan Tmengecupnya - b

baiam Puisi Cipta, gepi d-j_tampi]k_an l:l'].E'-".'l- Aspar dengan
i Eal : kat

mekna ke-Ilahi-an Lewat puisi inil. pgpar Seakan berkata
g pmengalani rasa gapl. Untuk mengusir

bahwe Tuhan ternysats ju

78
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qan  menghilanpksa, tagy |
: TR gy
aspar meTiyadarj bahwg Sep | .
L ¥ang

Tuhk
an lagy Benciptn, Henon
al

i. .
alami glep Tohsn Lukanlah

sepi SEPErti yang ﬂirnanhuh
o
bnugig,

. leh g ) .
sangsi  apakah Ula sbudiri kembuli

l E
I.I.IIIR | i} <l I L}

hg,.ti:.ﬂ.l'l::"l.-l Gepi i I”’-jlan:;r.'-]'l Benlnggn dia
Ketidakmompuur, Mtk e '
Md8aunk, e
i " =1 i e
antdang  kito  wntgy bEerthulﬂ“i o K FEF“EbUt Sl
91 da y ;

perbagal  kemungkip "obErsrgumentasi tentany
an. Seeary Tasional, sussana ge £ gE

AR * 5 perti (v

tehill terjad

ot JAaAd1, namygn Bocnrn anologis heg tersebut dinung

inken. HKrestif :

kin llit-&ﬂ !'L]_tﬂ ntmunEhinI{an m"-trll'—"\.'lll'ljl'ﬂ,l meakns ixnin

deri sepl yang dialami oleh Tuban, meskipun ito dalsn EHentik

fiktif.

adakah sunyi di sana?

tanda tanva dan gelizsh vang menyergop

saat cahaysa dan embun jatueh

maks gelisah aps yang diam dalam mahe tenteramMu

adakeh sepl mwal dari segenap mule milikMuo?
bukan Sepl bukan gelissh bukan amarabh
bukan nefsu kussa buokan apa

maknsa aps segalas hata dalam kamusHu
(Aspmne, 19B5: 21}

Heskipun memungkinkan punculnya sepi pada Tuhén, namuan

sepi ity tidak depat dirsssken. Sepi dtu lahir buken deri si-

dimiliki oleh menusia. Awalnya pun

fat-sifat seperti vyang

sendiri tidak tahu mengapa uepl seperti
T

tidek jelas. Aspa
ya akan terjadi pada Tohan.

its tibe-tibs terbayans olehn

1 haﬁinﬁa pntuk meaberinya numa.

Dengan demikian, mustahi

T H

E

Bar=




s e i .
5ePl P Ny, ‘
¥ L T
?ullahu alau&ﬂh&&&azéxsau lettiutu :
i Beuya {p gy
(As ‘
; p DLI:I', J.Ljﬁ:J 21}
1.2.3 Tema Cemas gz, Resgpy N
L e Y

Cemas dan resgp
adalah
entuk luin

3 1 o .
pERS 18 m'&nghauayi i

duri ketidakberdaynan

tEIEEbut menjadi dun cobman . SuaEana Hai—

s _ Menggiring mANUEia ke
Slam konteky Feperti §nyq

gebimbangan, dalam

Munusia diperhadapkan

diputuzkan, Set i

2 “n. Setiap hepotusan

sdalah suatu pilihan YARNE mengandung rosik .
o,

Dalam knntgk. i
5 tertentu, mEnosEia sering diperhadapkan pada ;._':

realitas yvang tidak teratasy oleh kemampusnnys. Tisds pilihan i
i

lain kecuali pasrah pada keadaan. Gelombang lawt dan badai 1

adalah kekustan alam vang sulit ditenting olah maausis . Latae ‘;

ini meng@iring manusis ke dalam situasi yRRE - Deabuativa fl
cemas, bimbang, tskut, gentar dan gelisah. Pads =isi  lain,
gda kecenderungan manusia berusahs untuk ke loary dari situssi
yang membelenggunys., Inilah kenyataan hidup. Dalam situasi s
seperti  ini, slternatif pilihan yang memungkinkan uontuk

dilakukan oleh manusia yaitu bertanya. Bagl manusia, mem-

pertanyakan kemungkinan yang mostahil adalah salah satu usaha

] _ygslitas yang tak terjawab. ]
antuk menjawab realitas-re )

Kenaspa

bila sku di tengah laut badai

an topan dan
B BT RINAL Y daed segale arah

BE




hila kulihst larag e

aku bavanghkan Pelupg F:E:nm

| Bhdesgiy
&£

gelalu sku van

g co
gelalu aku wvap mas

£ ke
n-El. LA Lo
kengpa tak kubayan k
ako vang Jadi 'I:.a.jaf‘l A 4
ptaun sku yoang meEnnei) BetikbL WASL.
rd, 3
':-ﬁ-ﬂ[‘-l-ljf‘ ]ﬂ'ﬁﬁ-ll} Har =

124 Tema Healitas Sosiul

isi-puisi :

gembaran Lentang masslap hidup wanusis

yang ponuh dengen
Hﬂnfllh. Konflik VENZ dinuncul}:an oleh Aspar adalah konflik

T

batin vang sifatnys universal,

Perasaan bimbang,. gelizah,

pERAS benci, rindu. clan tukat merapakan wojud konflik yang

dirasakan oleh setiap orang.

o

D e ——
e R

Lakekomae &adalah poisl veng mencobas memotret berbegai

sebut menjsdi bagian hidup manusia yang
dn dirinys, oreng lsin bahkan pada

reglitas smosisl vang dislsmi oleh manosin delesm kehidupan 1}
ini. - Pertentangan antara baik dan burnk, suka dan deks, se- ;ﬁ
nang dan benci, kaya dan miskin adalah perscalss hidup manu- lf'
sin vang selalu tampil bersamaan. Persvalan-persoalan ter- i_l

menggiring manusia i

e
P U

S
T

pade berbagsi kontlik, p=

lingkungannya.

Fad T lain lewatl puizi ini Aspar Juga ini  mso-
ada 5181 ; .
an dinkami oleh
perlihatkan berbagai kebobrokan morsl yang
& .
cE tampil dengan
hidup ini. Realitas gogial
'I - -—
i paingan yong pengarah pads keti
£

berbagsi pertentangsm dan P |

a1




dndakatt FRNS. Mezeke langyay o * SEmentars  gindakun-
anpg BUHL g
L tujuan yang pasti.
ada OrAang mEnE&'.Fi nasgi
pia i.'.?I'E.i'FE: mEnEhlnda_r-j_ I iharta:
lakekomaE lakehompp agi
sda orang nembuang ky | Puisd.
ada orang mombory kur:?.l tua
lakekomal lakekomap o
ada orang Komat-kamit
adas oreang terang-tﬂran;::}fahnit Tukan
lakehomsE Lakehomsp B&lupakan Tuhan
ada yang dilukai
ada yang melukai ;
ada vang dicincang
pda YAnNE meEncincang ,f-"
ada yang luka !:|
ada yang tak turut luka |§L'-
LB} ll:l.
(hmpar, 1965: L7} |:
Hidup adelah suatu perjoangan. Perjuangan oniuk molovan !;
1
diri sendiri, orvang lain, dan lingkengen. Selain-itu, manusia !:I,'
il
juga harus berjuang untuk melawsn berbagai  keadsan dan A
situasi vyang membelenggunya. ODmlem rTenlitea sosial Yeang i:'!ll
1i:h
d . . di tin model i
semakin keras, persaingan dan penindasan menjadi su !‘
yang lumrah. Hanusia ticdak segan-segan lngi untuk mBDeBeTAN,., ,:
p ( Y
menindas, bahkan menbunih CeSAnANYE . - :
s ¥ ] I &
Puisi Sang Gerobak adalah satu ganbaran tentang hiZup \
uis £ {
] Jgn derita. Gerobak dan lelakl i
dipergunakan pleh Aspar uwntuk
ol ang
tin adalsh doa simbol ¥ yang dialami pleh rakyab
gnderlLoal
nenunjukksn beratnya P berat. Sepaniang hidup meTeka
1 B A
haﬂil akibat behan hll.']UE-l :HmE
€2
4
1]
—_ '
- =SS




s ST

T G

i oleh berk
pehand rhapgng
i1 ﬂ'I.EI.‘Iam PE]’:EQ
ng'nanuntﬂt untuk dip&nuhi

gembala dan Sang Kerigj Bdalagh
Puisi

ASpERE url.tl.'lk T in 1te

r inEln meEnunjukkap .
pspit heEal15ahnn A

dﬂlmﬂ'ﬂlah rakyat kecil akipge PErulat
Ahin

senbal® dan

psyarakal kecll vang tak herdayg menghadapi

gpehan  Yang terjadi begitu cepat. Hisais

Jam dan situasi.

hehwa suatu saat akan ada perubshan Yanpg dapot mengubah nasib i

neroka .

ﬂéﬂhala, deru motor dero mobil
deru kapal terbang mengagetbkan
herbagmn

tang tingtingting tang

Gembala, engkau belum makan siang
kucing hutan mensrkam thanmu

tang tingtingting tang
{ Aspar.
wE dilakukannys

tijak dan tabah
r kerikil

apa lagi yang har
selain memilih siksap :
betatapon is tetap EE?UE £
berabad ia terjepit d1 B2

pasti lebih baik
daripads butlir d

tergenggamn di t

masih lebih terbebkas.

B3

El:lun "jll.'n.

Sang Kerikijl SEhagni simbeol ndalah

fikhirnya mereka hanya pasrah dan berharap:

h betu ganung

————

tuntutan  hidup

Yung ditampilksan

akaritm:
ntang hidup ini.
Penderitaan yang S
dan  perkembangan. Blar.~
wakil dari
berbagal per-
dipermainken oleh ° i

1985: 2@) b

k
dih batu Eunung

, 1985: 38)




| Jidu ini. Selain itu,

T e e D i e —

s 1

e e

i i g Bl T e il =

i

Foerjal ;

.5 Teand JaLanan Hidup H’““"Sia
puisi-puisl  yang bertﬂmahun
sis merupakan Perislunan  hidup

L

l!l.l,l'!l'l'lﬂml“ﬂﬂ L

q;:nﬂ“"ilm‘" dan mengganbarkar, baes

an Suhkma Laot. dalom

Agpar mencoba

thagni mosalah yang

- menymang-
it tente&ng nasib baik dap buruk mopue
L0

dalam ‘menjalani

A5 1 :
spar JUEs menampilkan penarﬂirﬁ'ﬂﬂﬁlﬁ

jentang misteri hidup ini,

pada puisi Perjalanan, yung mempunyai strektur spesifik,-

spar malai memasuki kehidupan dengen  memberi penafoiran

sahwa hidup adalah fbarat arus vang bergerak paria: disadad
serakAnnYE yang. sangst cepat desn fak jelas membust kits tak’
seapat mengelak dan berpikir hingga pada akhirnya tiba di
snghujung jalan, kita hanys dapat bertanys: Tuhan, masihkah

pla jmlen selamal?

i ang
Hidup adalah perjalanan yang tanpe henbtil. getinp oOT

: i telah
eenjialan i hidup ini sesuail dengan garis nasit Yang
idup itu h mohpos ia
ditentukan oleh Tuhan Dalam E Tjil i 3 -
tentoka -

h Tuhan atas gegnls kemampusn voang

skan dicoba dan diudi ole

- . perbuat dan ber-
l"'].H.h. r.]i.bt:ril'-'.&!'l hgpﬂdﬂ]l";"ﬂ.. M anasla bebas " e
. tida

tertentu Yang _
; . s-batas S
tindak, namun 8da MBS yadari banhwa dibalik

manusis harus mEen

dilanggar. Selain 1tu, 1eh Tuhan  kepadanya
k ihan yans diberikan © '
#lebihan-kelebihan

kekurangan:

dan
terdapat pula keterbatiss an

g

_‘.——————_—P




Pprtanraun Pady barig nkhir

ViE1 ini, Tuhan, masihkan

sda  Jalan
Salumat? METUpakan gekg indikugi bahwa hidup

manusia i
Pada -E.I:'l.hl'[‘ﬂ!i"!. E.h'.ET'I. tiba pads gesuaty yang l=bih kuasa

Yailtu Tuh 2
an. Hal ini JUEs menunjukkan betsps berst tantongan

dan k :
cobann merts banugaL kemelut yang dihadapi oleh nanusia

|-J s
Blam mengarongi hidopnys. Runci skhir yang dapst dilakukan

oleh meanusia adalah kembeli pada penciptsnya, Tuhan.

Kehidupan adalah sustu mizterd. Itulan Suasana vang
Eerdombar dalam puisi Sukosn La;t. yang wmokoligus menjadi
Jodul kumpulon poisi ﬂapart Hal ini menjadi =atu tands Lanya,
mengapa Aspar menjadikun  puisi  ini  sebagei  judel  deri
khumpelan poisinya? Untuk menjswab pertanyasn tersebot, ada
tign kata hunci yang dapat membantu kita dalem nenahami puisi
tersebut, yaitu dasar, mavt dan losot-lumut rahasia.

Adspar memuleai puisi ini dengean kata tenye “benorkah’
vang menuniuokkan keraguannve pads sesustu. Ape yeng menjodi
kersguan Aspar, dijawab dengan “arah yang hileng . Pertanyaan
dan Jawaban vang disunculkan oleh Aspar pada beit pertams

puisi ini rupanya belum usai. Pada bait hkedua, A&spar mencobs

meriawab keraguannys dengean memunculkan kata “dasar’ yang di-

horapkan dapat menjadi tempat untok membaringhen “maut”.

Hamun rupanys ‘daser’ itu sendiri adalah ‘lumut-lemut  raha-

iz’ yeng tidak dapat dipphaminys.

=

Pertanyaan-pertaayasn dioatos merupukan satu  gambaran

bahws hidup adalah sesuatu yang rahasia. Semakin kita mencoba
ZNWa

B9
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mﬂﬁglﬂﬂﬂkg_[_‘hyn k3
o 1 Ltm Hhan Henakin ‘L'ﬂl:‘gj_rj_n_ﬂ pudss sesunty vang
lduk  Jelyus, p . 22

sda mkhirnyy, kita dipechadapkan pada  maut.

ltulph akhi : :
T dari kehiduppn ini. Tetapi maut itu sendiri tep-

nyata bukan g :
] Hhhlr d!l.rl Ferlalanan i‘lﬂhidupaq Yang F-'E-rljtlﬂﬂ-

KEeterh & :
atasan menpmis dalan momshomi hidup inl menjadikan

sustu k
ebimbangan dan keresahan yang mengarah peda pencarian

WEn L i T &
B tek kunjeng wskhirc. Inilah kodrat hidup. Semskin diseluni

t 3 =
J'.I.I:'J.LI'F-' EE'ITIH.['{J.TI lﬂrhﬁlﬂbung 'I:F].Gh bugiﬂnd—bnﬂiﬂn Funﬂ nlenyaﬂg_

Banysa. Selubung tebal vang tak tertengkap oleh panca indera
dan kemampuan lain ysng dimiliki oleh manusia merupakan tanda
kebesaran Tuhan. Itulah msut.

Haut adszlah penbstas sekaligus Penyempurnaan dari ekuis-
tensl  hehidupan wmanusia secara fisik., Haut sdslah  rahasia
Tuhan dan misteri bagi manusia. Melslei mawt, Tohan menitis
makna dan mengukir kebesarannys. Tugss manusia adalah me-
nenghap dan menerimanya,

Histeri wvang taréambunri di balik maut rupanye menjedi
‘sukma” begi Aspar untuk memahsmi hidup ini. Laukt yang men-
jadi kets hedoa dsri judel tersebut bukan tanpa arti, Laot
menjadi simbol vang m&w;kili sepuatn yang lain. Itulah hidup.

Helglui puoisi ini, Aspar mengajek kita uniuh tldak se-
kednor

senjalani hidup ini. Latar lant vang ditampllikan se-

bagsi sukma kehidupan adalsh gambaran vyang sangat Jjelas

tentang B

dan membutuhkan perjusngan. Selain itu, laut 1088 Bansea

a6

T —

erislanan hidup manusis vang penoh dengan  tantangsn

e —
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ko

simbol
oL akan adanya kedalaman nakno Yang harus

- cdiselami hinggna
MSEENYR yang paling dalam.

Sukma d
an  laut  adalah dya kota yang berpsde menjadi

sukma lamupt- Yang bermskns pads Pencarian

8rti kehidupan ini,

manusia tentang

Sukma laut jugs menjadi hakikal dari he-

hidupan yang bermakna maut. Hautleh yang merupshen penvanggeh

dan pembatas eksistensi kehidupan manuszia,

Supkma lavt menjadi puncak pencarian dan penyeloman Aspar

Lerhadesp kehidupan ini. Proses pencarian dan pergunulannya

membuahkan pengalaman yang diungkapkannye lewat puisi. Sukma

laut Juga wmenjadi inti dari poisi-puisinya vang terangkum.

dalam kumpulan Suvkems Laui. Inileh proses akbir dari pencari-
annvae tentang srtl kehidupan ini.

Snkme Lent
{buskt HDJ

benarkah sky menukik stsu banya menpgapung
ketika huselami dasarmu yang paling dalam

di tengah pukolan arus den gelombang

kucobs menggenggan segumpal kevakinan

namun sekompulan riak gelissh dan bimbang
menjadikan sku sibuk mencari srah yang hilang

jika memang enghkao memiliki dasar

ti dasar mana aku membaringkan mauthku

dan kemilau birusug masihkah menawerkan LenLaram
dassrou yang dalam
warnamil yang biru

di sana bermokim _
Tumut=lumet rabssia

dan celskanya, terlanjur aku hanyut alefy -Erusig

galirksn aruos dan gulombang

sukmamu tak hent: o wng dalam diam dan bisbang

pukmaky terguncang-gu
{Aspar, 1985%: B1)

ar
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: P'I..l.'iEi R-ﬂﬂﬂﬂ'ﬂﬂ,

d.2.8 ?hau Ketuhanan

Tens Yan
8 bernafaskan ketohanan ditenghun pada puizi-

c 2
ﬂ.ﬁﬂ‘.‘l"ﬂ. dﬂ.n S{.‘-'hﬂ'bis Sujud_ E‘U’L’:-ﬂrﬂ. umumi Puiﬂj—_

Puisi  tersebot meérupakan gambaran

tenlang hetidakberdayaan
WET = i ;
218 dalam memahami hidup ini. Hereks telah menvadoari

Lok Ko
whwa  hidup ipi hanva sementars dan whan  berakbir denguen

' ) )
a0t . Jalan skhir yang dapat ditempuh adsalah kembsll

bermohon dan bersimpuh kehsdapen Tuhan.

Dalam puisi Reaosdan, Aspar Benampilken latar Ramadan
gebagai  esimbel untuk menekankan makna penyerahan diri. Bagi
umat Islam, Bamadan adelah bulan vang peouh dengan berkah dan
waktu yang ditetapkan oleh Tuhan untuk lebih mendekatkan diri
kepada-Hya. Selain itu,’ Ramadan sdalah mess pengoiian  dan

penbersihan diri dari dosa-dosa yang telsh dilakuken se-

belumnys .

Aspar ternyatn sangst menyadard hel Lersebot, Helnlui-

puisi Hemadan, ia nanunjuﬂhan bahwa manusie pain vikhirnys
harus hembali dan mangakui kéhesaran Tuhsnnye., Tiads Jalan
lgin vang dapat dilakoksn selain berdea dan mengakul dosa-
dosa vang pernah dilakukan. Hemohon penganpunan dosa dan
pgiunjuk agar dapat selamat di dipie ini adalsh slternatif
dilakekan wontok selamat di  dunia  ini.

lain yang dapat

Pepggunaan sinbol cahays pada poisi Cahaya adalah gambaran

tentang kehidupan manusia yang butuh binbamdny. NAnIsde: Ho LR

88

e L o = e P

2oy
=ia

ot
Sars =

Ty

S




i

petuniuk dan  pighs
imbingan eypeq Tuhan apap 1 : L
hidup- ing . Felamat menjoloni

Eaterb&t&aan menueis dalag mewwodkan

adalah sglah
aaty bUkti Hﬂb&5nrun dan kUhUﬂﬂEhn-H?n. Henusia

hanyve :
Lmnp mamuhamlnra lewat Eipt;an—ﬂya_ ItHPUn dalun kondpr

dlan b :
atas kemampuan yung dimiliki oloh manusin, MPeralabtsn dan
Fanca i
indera manusis hanys mampy dipergunukan untuk tibs pada

Eatu 5‘ r + A
impalan yaitu “yakin‘, Inilah skhire pencarian manusia

dalam memohasi ehsistensi dan hebesaran Tuham .

Rapadan 5

Evtikam ramadhan
dengan belati iman
rapuh den karatan

Tuhmn,
bolehkah kupungot kembnli
doa-doska
vang tergelotak
di halemanMuo
{Aspar, 1885: 43)

cahayo,

baringkan akuy di russhHo
{Agpar, 1985: L3}

88 .

dan memahami Tuhan
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4.3 Nodel Pengamtangan Teny

Fada hbagi
fian Dasar-dagar Teori Pewbahasan Poisi telah

t -
tntang mode] Pengenbangan tepn berdasarkan pan-

dinreikan

dangan Jan VED Lunamhurﬂ; yang

mensjdi tigs bagien,

meémbagi pengembangan tema

Yaitu; (L) berdissoarhan momen perbuatan,

L% herdasathan Hﬁntrua—hnntra:, {3) berdasarkan peniunlahun .

4.3.1 Berdasurkan Nomen Ferbuntan

. Pengembangan temn berdusoarkan momont perbuatan wdalah

model pengembangsn yang mengarsh pada  penshaman tentang

sueshna batin dan deskripsi alam, bukan pada ponvapaian hasil

petrbustan,

Salah satu kecenderungan ¥ang penulis tensukan delam sno-
Iizig ini adalah adanys tindakan, dissdarl slea tidak, yang
dilekukan oleh Agpar dalam mengembangkon tema-tems po-
iginya kKhususnys pada humpulan Subwa Leut dengon manggunah;n
momen  perbustan. Hel ini dapst dilihel pads poisi-puisinys
vang berjudal Persekutusn, Rohku, Felayaran, dngin, Kutukan,
famadan, dan Pereng Abadi,

Henyimoak puisi-puisi LCerscbuit, terlibat behwe Lisdkoh
laka dan momen perbuptun yeng dilokiskar adalah  denboen
Lantanglﬁuasﬂﬂﬂ bukin esng Aspar. Ao pulbik tibe-tibs moncol
jiwa sang penyair yang harﬁwjnlag* berontek, dan

mewakili

terombang-ambing ~ oleh ketidak-pastian. Ahku  puibik  muncol

realitas yang ada di lumr dirinve den lingkungannya.
bersama £




suasana batip o : i
ng Penyairp bersaty lebup dungan linghku
Secura intens. )

Homen - :
BEThuatan yang dimunculksn  dalss SUARAN G- HABANE
Ltersabat
menyebabkan medan makna menjadi semskin luas. ‘Aku
puitik” 2 . ¥
menjadi wakil darg aku” yang lals culam jumluali  tak

Lorhitun ; S )
. E’la meWoli Ll U R bhl;in [l FTERI rIerErir_\ﬂi EI..E.%:I.ITI. yang
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I.
sibwa  momen perbustan vand dimunculkan dalam puisi-puisi

Lerzebut merupakan pengejawantahen dari suvuasans dan  gambaran

linghungan orang lain.

4.3.2 Berdasurhan Kontras-kontras

Pengembangan tems berdasarksn kontras-kontras adalah
model hkedua yang mengareh pada peningkatan maknm, Peningkatan
makna ini didasarksn pads pertentangan yang dapat mu;:iptnhnn
efek terhadzp ide atau gagasan sang penyair.

Dalam Sukma Laud, model ini dapat dilihat pede puiei-
puizi seperti: Thunde, Yang Sewmbunyi, Sang Gerobak, Sang

Knkek Berksta, Matahari Pagi, Dunia kita, Ounia Yang Terbahkar

Katahari, dan Nyala. ' :

Menyimak puisi-puisi tersebiet terlihet behwe mokna yYang

muncul merupakan gabungan makna yang Lersusun berdasarken

I:lu__it_.h_ait T’ﬂ_ng membﬂngunnya_ ﬁrtinrﬂ., bﬂit_b‘ﬂir’ I!lE.:'I.H.II. puiEﬂi

tersebut membangun keterkaitan makna yang menciptakan  kepa-

datan dan keutuhan mnhnﬁ gebuah puisi. Sebagai contoh pada

puizi Sang Kakek Berkata berikut ini.
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qnug Kalek Borkatg

?ang kakek berksts-
_t:gg ombak tak Fernoh diagm
PL dialan rohnya kuraih Ltenteram

di EEntai
¥ang men i :
A ageal wrlie Yan¥ikan keluk biimi

]'t . .
bila sir Pasang on tiang-tiang rumah

aghak bermain-main di =
bila badai dateng

Btap rumash manepuk-nepuk angin

ekitarnys

hucobsa MENY1nghap rahasia pormusuhan olam
kucﬂpa menyinghap rahagis persahabatn wlam
badai talk menjawab gunung
ombBk tak menjawab pantai

hami melangkah dalasm kodrat gefdiri-sendirvi '
(Aspar, 1885: 27}

FPada bait I puisi di atas Lerlihnt'bahwa Suasuna  yang
dimuneulken adalah gembaran tentang Song Kekek yang wmencoba
memahani makna ombak. Pada bait II, maknas berkembang monjmdi
pemandangan yang lebih lumsg tenteng harmpan dan impian Sang
Kakek. Hakna puisi tersebut tﬁrnrata tidak berhenti sempai di
gitu. Pada bzit III, makna puisi terzebut lebih bersifat
filgafat harena maknanya bergeser ke dimen=z=i vang lebih luas,

yaitn kesadaran tentang kehiduopan ini yang telah ditentukan

kodeatnya oleh Tuhan.

4.3.3 Berdasarkan Fenjuomlalhan

Pengembangan tema berdasarkan penjumlahsn sadalah model

ketigs yang mengarahkan pads pengulangan tema menurut aspek-

sgpek yang berbeda dalam puisi. Dalam hal ini, tema dikem-

bangkan dengan menyebuthen EEGara betalang dalan kantdie) yaus
an '
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| . Acka Fande,

Sang ¢
erobalk, Lakekonse, Datsng Yung Datang Hilong

Yang HiJ
1iang, Gembals, Cipta, Yidurlak Tidur, Ombak Tangis

Dosabkah
Hamamu, Bab Penghabizan, Bagaimann Bisa Engkau Jadi

Daby, o i
dfnaya, dan Perang Abadi. Sebagai eontoh duapat dilihat

pada puisi berikut ini,

Unbak Tangis
ombak,

di mana pantai

di mana langit

di mana gunung

di mans rumohku

di mana daun-deun hijan
di mANSs perempuan ke

di mana snok-anakho

di mana parn sohebatluy
di mans rindokno

di mana tangisko

ombak,
ke areh mane kas larikan

' diriku
{hﬁpﬂ:l‘, 1965 35)

Untuk memahami makna puizi di atas, pertama-tasa dapat
dilihat pada judulnya Ombak Tangis. Sedangkan struktur fisik

puisi tersebut disulai dengan kata ‘ombak” yang diikuti oleh

sejumlah kata tanys 'di mana’ peda setiap awel barisnya.

Kemudisn kats “ombmk’ kemball i
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gendiri,

Henyimak 3£
g A Plaigg Lermebul, lapal dbsimpu ikan bohwae yang
weniadi  hupei FeErmase lahap.

terletak Fada Judul puisi itu

Yuitu Ombak Yangiz., Apg sebenurnyn vang tersebunyi
di balik Judal Lersebut? Katg

embak’ dan Longis® sdalah dua
huta

¥ung berbecds makna Yaug disstukan dolos puisi. ‘Umbak’

adalah gelenbang mir lagt Yung dapat ditntsirkan sebagoi

gemberan tenteng irsma kehidupan. Sedangkun ‘tangis’ daput
ditafsirkan sehbagai -iamhnran kegedihan, Dengan demikian,
ombak

tangig scdelah gambarnn tentang kehidopsn mpenosls  yoang
penoh dengen kesedihan. Namun sps yeng mesbust seang penyair
menjadi sHedih?

Pertanysan tersebut terjawsb oleh bait-beit puisi itu
yéng hampir setiap barisnya di mulei dengen kata tanys ‘di

mana . Kesedihan Sang Penyair adalah penderitasnnym karena

kehilangan semus yang dimilikinys. Dia tsk tshu ke mana lagi

harug berjzlan dan menggantunghkan haraponnys. Ini  =sdslah

gambaran tentang kecemasen dan keresshen Sang Penyeir dalam

menjelani kehidupsan ini.

Demikinn analisis Latar dan Tema pads kumpulan Swekoa
Fiiip Uraian di atss pads dasarnya merupaian prosss  belejar

begi penuliz dalsm memahami dan mengenbanghan Ilmu Sastra.
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FENUT 4

Fada Pembahagan Sebelunnys

e Penulis telsh menganelisis
ma
YENE terdapst dalam kumpulan Suima

Eardnsarhan Bn&li=zig latar

latar
o Laut karyn

\ Penulis dapat merumushan
?uma— ema ¥ang terdapat dalan humpulan Sokaa Lsut
Setelah i
" MEngonalisis latar dan menemukan tems-tens dalem

kompulan Sukms Lavt, maka Penulis dapat mengemukakan beberspa

kesimpulan pada bagisan berikut ini

2.1 Simpuolan

9.1.1 Latar dalam kumpulan puisi Sukma Lawt didominzsi oleh
pengaunaan  simbol-simboal  laut yang dimanfastkasn olah
Aspar untuk menciptehkan suaty “dunia btersendiri”, Dengan
menggunakan  latar Iluut. Aspar menggiving pembsos ke
suaty suasana; Yyaito pemahaman yang mendslam tentang
makna kehidupen ini. Leaut sebagai simbol sdaleah misteri

vang merupsken gembaran dinamiks kehidupsn yang tak

henti-hentinys memberi harapan. Hamun, di balik harapan-

harapan

jiwa manusia lewat gelombang, arus, dan: badainng.

Dalam analisis

ch
-
3

|atar kumpolan puisi Svkma Laul, penulis
kan dus unsur later, ysito lutue figik dan latar
M & £

1 poroonean Julos setisp puisi,
lalu tanpil
sosial yanid 9€

tersebot tersembunyl meut yang slup Rerenggut,

Lo
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Poiulis dupat mengunghap

Humpulon puisi Sokma Laut, 1
';2 . - i s
} tema ¥8p1; (3) tema cemns  Jdan

Le -

: S08ial; (5) teos
hidup manusia,

perjelonan i

dan (5) Lema Ketubinnar .
5.1.4 Tema-temn

lar. =

Yang r] y 1
erhagi] disngkap dalam snslisis ini

ternyats bepes
reitat Univeress] , mzkzudnya maknu-naknn - yang

terd
apat di dalam kumpulan Puigl Sukwa Laut adalah gom-

boran Lentang kehidupan manusia pade vmnumnys.

§.1.0 Becara sesiclogis, puisi adslah Simbol dinemiks kehidup=

AN yang tidak dapat dilepaskan dari konvensi, Latanun

kehidupan masyarsket yang menciptakannya. ﬁimnnl—siﬁhnl
laut vyang dipergunakan oleh Aspar sdulah gsmbaran ten-
tang keterkaitan ssng penvair dengan  linghungan  Yeng
membeaarkannya, ¥vaitu masvarakal Bogis Hehessar.

5.1.6 Puisi sebagai saloh satu unghepan budaya tidak dapat
terlepsas dari kehidopan masyarakatnya. Adanye keler-
ikntwn penyaoir pada dunia gekelilinguyae menyebabkan seang

cenyair sering berimajinasi dan senuangkan ldenya  lewat

unsur-unsur alam yang shkrab dengannya. Dengan  wenggu-

= o —

nakan simbol atsu atribut laot, Aspar ingin mewojodkan
4 =4

sntu bentuk kehidupan masyarakat, vaitn: masynraral: B- :

i Hokassar  YAbE terkenal dengan  pelaut-pelaat
Eis =

plungrnya.




h.2 Saruan

Segdala

vBaha vyarg o
e dllakuh&n dalan snnlisis

ppa¥s maksimal YANE pe ink adulah
- PeTsenbalian Belbogal smiu benkuk

Penulig
terdapat  kekursngen o4 dalamnyn

karya  Lulis. Seogpy Sadar

Bengakul bahws masih

Mezkipun demikian, penolis
Semoga hamni .

- nasil karyg ini dopat membuty Loman- Lens
berminat untuok mengadakarn

berharap
Yung

analisis terhodup poivi, kbugusuyu

pen¥inghap tahir migLeri o) dalum puisi
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